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ABSTRAK 

Lupi Yani Padilah, NIM. 19591267 “Pengaruh Gallery Walk Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 134 Rejang 

Lebong”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah  

IAIN Curup.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya hasil belajar yang masih rendah 

karena media pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan metode Gallery Walk  sebagai Solusi dari permasalahan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan; 1) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajarkan menggunakan metode Gallery Walk dengan hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional pada materi organ gerak 

manusia kelas V SDN 134  Rejang Lebong. 2) Mengetahui pengaruh dari media 

Gallery Walk  terhadap hasil belajar pada materi organ gerak  manusia kelas V 

SDN 134 Rejang Lebong.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian adalah kuasi eksperimen, menggunakan desain “Pretest-Posttest 

Control Group Design”. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas 5, yang 

dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini Teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi, serta Teknik 

analisis data berupa uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan metode Gallery Walk  dengan hasil belajar kelas kontrol yang 

diajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dibuktikan dengan perolehan 

rata-rata posttest kedua kelas tersebut; 2) Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada media Gallery Walk terhadap hasil 

belajar materi sistem pencernaan manusia kelas V SDN 134 Rejang Lebong. 

Kata kunci : Metode  Gallery Walk, Hasil Belajar, Organ Gerak Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, 

dan informal.  Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dimulai 

pada suatu jenjang  dari yang terendah sampai yang tertinggi yang harus 

diambil menurut beberapa persyaratan  tidak yakin apakah itu akan naik ke 

level berikutnya. Pendidikan nonformal adalah  tingkat pendidikan yang 

diperoleh pada lembaga pendidikan tersebut  berorientasi pada pemberian 

dan peningkatan keterampilan yang diperlukan  bersaing untuk sukses 

dalam  hidup.
1
 

Pendidikan Nasional di Indonesia menurut Undang-Undang RI No. 

20 Tahun 2003, bab I pasal I (1) tentang sistem Pendidikan Nasional 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Jadi diperlukan adanya pendidik dan metode pembelajaran yang efektif, 

sistematik, terencana, berproses dan terevaluasi, sehingga tujuan 

pendidikan itu dapat tercapai seseuai yang inginkan.
2
 

                                                             
1
 Beni S, Ambarjaya, Psikologi pendidikan dan pengajaran, (Bandung: Caps, 2012), h. 5-

6 
2 Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, ( Yogyakarta, 2017), hlm. 27 
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Dalam pelndidikan Selkollah Dasar, guru harus  lelbih krelatif lagi  

melne lntukan moldell, meltoldel dan me ldia yang digunakan untuk 

pe lmbellajaran  melnye lnangkan. Ke lte lpatan  guru dalam melmilih dan 

melnggunakan meltolde l pelngajaran yang elfe lktif  melnghasilkan tujuan  

pe lmbellajaran yang diinginkan se lrta keltidaktelpatan guru dalam pelmilihan 

dan  pe lnggunaan me ltolde l pe lngajaran yang e lfe lktif dapat melnye lbabkan 

ke lgagalan me lncapai tujuan pelmbellajaran yang diinginkan  dalam 

melmpe llajari ilmu pelnge ltahuan alam (IPA). Be llajar sains adalah 

tumbuhnya te lolri dan kolnse lp  hukum dan fakta  mellalui prolse ls ilmiah.
3
 

Dalam usaha melningkatkan mutu pelndidikan banyak faktolr dan 

stratelgi yang bisa digunakan untuk me lngimple lmelntasikanya. Salah satu 

faktolr yang me lmpelngaruhi mutu pelndidikan adalah prolse ls pelmbe llajaran. 

Untuk me lningkatkan kualitas pelmbellajaran bisa dilakukan dari belrbagai 

aspe lk diantaranya adalah prolse ls be llajar me lngajar.
4
 Ke lbe lrhasilan suatu 

pe lndidikan salah satunya dite lntukan ollelh bagaimana prolse ls be llajar 

melngajar ini belrlangsung. Se llain itu prolse ls intelraksi bellajar pada 

prinsipnya telrgantung pada guru dan siswa. Guru dituntut untuk 

melnciptakan suasana bellajar yang e lfe lktif. Se ldangkan siswa dituntut 

adanya se lmangat dan dolrolngan untuk aktif dalam prolse ls be llajar melngajar. 

Se lhingga ke lbelrhasilan bellajar dalam bidang kolgnitif, afelktif dan 

psikolmoltolrik dapat telrcapai. 

                                                             
3
 Anantri Desstya dkk, Refleksi Pendidikan IPA Sekolah Dasar di Indonesia, profesi 

Pendidikan dasar, vol. 4 No.1 juli 2017 P Issn 2406-8012 & E Issn 2503-3550, hlm 2 
4
 Sudjana, Sugihartono, psikologi pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2002), h. 80-81 
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Pro lse ls be llajar melngajar yang be lrlangsung di selkollah, khususnya di 

dalam kellas  biasanya ditelntukan olle lh pe lran guru dan siswa. Partisipasi 

aktif siswa di dalam prolse ls be llajar melngajar di selkollah sangat ditelntukan 

ollelh ke lmampuan gurunya dalam melngajar dan melnggunakan me ltolde l 

pe lmbellajaran. Meltoldel me lngajar dalam melnyampaikan ilmu pelnge ltahuan 

sangat melne lntukan kelbe lrhasilan hasil be llajar. Guru dalam mellakukan 

prolse ls pe lmbe llajaran dapat melmilih belbelrapa meltoldel me lngajar. Ke lte lpatan 

dalam melmilih meltoldel dan stratelgi te lrse lbut melrupakan salah satu hal 

suskse ls tidaknya guru me lngantarkan murid melnjadi gelne lrasi yang dapat 

diandalkan dan dibanggakan. Ollelh karelna itu, harus melnggunakan meltoldel 

dan stratelgi yang tidak saja melmbuat prolse ls pe lmbe llajaran melnarik, teltapi 

juga melmbelrikan ruang bagi murid untuk belraktivitas dan telrlibat selcara 

aktif dalam prolse ls pelmbe llajaran.
5
 

Tapi pada kelnyataannya dilapangan tidak se lmua prolse ls 

pe lmbellajaran itu belrjalan elfe lktif, dan dimana guru yang le lbih aktif 

dibandingkan siswa, artinya prolse ls pe lmbellajaran masih belrpusat pada 

guru. Pe lnggunaan meltolde l yang tidak se lsuai delngan se ltiap matelri yang 

diajarkan dalam prolse ls pe lmbellajaran. se lrta guru be llum melnggunakan 

meltolde l yang me llibatkan siswa be lrpe lran aktif di dalam prolse ls 

pe lmbellajaran. Ini di buktikan belrdasarkan olbse lrvasi lapangan yang 

dilakukan pelnelliti di SDN 134 Reljang Le lbolng khususnya pada mata 

pe llajaran IPA. 

                                                             
5 Baharudin , Teori Belajar dan Pembelajaran , (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010), h. 1 
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Se lpe lrti yang kita ke ltahui pelmbe llajaran IPA me lmpunyai pe lran 

be lsar dalam melningkatkan kelse ljahtelraan manusia selhingga IPA bagian 

yang tidak dapat telrpisahkan dari kelhidupan manusia. Pellajaran IPA di 

ajarkan diselkollah dari jelnjang se lkollah dasar sampai delngan je lnjang 

se lkollah tingkat atas. Pe llajaran IPA ini me lrupakan pellajaran utama dalam 

kurikulum pelndidikan di indolnelsia khususnya pe lndidikan dasar yang 

diajarkan diselkollah dan dianggap se lbagian belsar pe lse lrta didik selbagai 

pe llajaran yang sulit. Ilmu Pe lnge ltahuan Alam me lmbutuhkan pelne llitian , 

pe lnalaran dari pelse lrta didik, karelna didalam mata pellajaran itu melncakup 

tiga pe lrtayaan me lndasar dalam IPA yang melme lrlukan jawaban, yaitu apa 

yang te lrjadi , bagaimana itu telrjadi, dan melngapa itu telrjadi.
6
 Bagi pelsrta 

didik yang suka me lmbaca, melnalar , melne lliti dan melmpunyai daya ingat 

yang baik tidak akan masalah jika melnge lrjakan ulangan atau tels Ilmu 

Pe lnge ltahuan Alam. Tapi, bagi pelse lrta didik yang tidak suka me lmbaca, 

melnalar ini akan melmbuat pelse lrta didik melrasa tidak melnyukai pe llajaran 

IPA pe lse lrta didik melrasa kelsulitan dan melmbuat mata pellajaran IPA 

melnjadi melmbolsankan. Dalam hal ini telrdapat selolrang pe lndidik se lkollah 

dasar yang me lncapai kelbelrhasilan pelmbe llajaran khusus mata pellajaran 

Ilmu  Pe lnge lte ltahuan Alam, be lliau melnggunkan me ltolde l Gallelry Walk 

dalam prolse ls pe llaksanaan pelmbellajarannya. 

Me ltoldel Gallelry Walk itu selndiri adalah stratelgi pe lmbellajaran 

ke llolmpolk yang yang me lmbe lrikan kelse lmpatan dan belrkolntribusi pada 

                                                             
6
 Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Direktorat jendral pendidikan 

Islam Dep. Agama RI, 2009), h. 2 
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se ltiap anggolta lainya, dapat me lngakibatkan daya e lmolsiolnal pelse lrta didik 

untuk melne lmukan pelnge ltahuan baru, se lrta melmoltivasi ke laktifan siswa 

dalam prolse ls be llajar selbab bila selsuatu yang baru ditelmukan belrbe lda 

de lngan yang lainnya maka dapat saling melngolre lksi antara se lsama siswa 

baik kellolmpolk maupun antar siswa itu selndiri.   

Be lrdasarkan hasil olbse lrvasi awal yang dilakukan pelne lliti telrhadap 

wali kellas V ibu Titik Sulastrika, S.Pd dan ibu Elti Yunita,S.Pd, Sg di SDN 

134 Re ljang Le lbolng me lnunjukan bahwa pe lmbellajaran IPA masih te lrpusat 

pada guru saja se lhingga saat pe lmbe llajaran belrlangsung be llum 

telrwujudnya pre lstasi yang olptimal telrhadap siswa. Se llain itu juga, cara 

guru dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran kelpada siswa masih 

melnggunakan me ltolde l celramah yang kurang me lnye lnangkan se lhingga 

siswa kurang te lrtarik untuk bellajar, be lliau juga kurang me llibatkan 

intelraksi kelpada siswa se lhingga hasil yang dipe lrollelh kurang maksimal 

se lrta kurangnya kre lativitas dan keltelrampilan melngimple lmelntasikan 

meltolde l yang be lliau pakai saat prolsels pe lmbellajaran belrlangsung. Bahkan 

dalam pellaksanaan prolse ls be llajar melngajar guru lelbih banyak me lmbaca 

buku pakelt kelmudian melnje llaskan, dalam pe lmbellajaran ini pun guru yang 

lelbih aktif se ldangkan siswa ada yang se lbagian aktif melnde lngarkan, teltapi 

tidak seldikit siswa yang ribut, melngolbroll, pasif dan hanya diam dan masih 
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ada siswa yang tidak folkus pada saat guru se ldang me lnjellaskan matelri 

pe lmbellajaran.
7
 

Re lndahnya minat dan se lmangat be llajar siswa te lrse lbut belrdampak 

pada relndahnnya hasil be llajar siswa, me lmbuat nilai Ilmu Pe lnge ltahuan 

Alam di bawah ke ltuntasan minimal (KKM), se lhingga siswa harus 

melngikuti ujian relmeldial, Hal ini telrlihat dari rata-rata nilai ulangan 

telngah se lme lstelr siswa ke llas V. Telrlihat bahwa rata-rata nilai ulangan 

telngah se lme lste lr pada Ilmu Pelnge ltahuan Alam antar 53,1 sampai 57,2 

se ldangkan keltuntasan minimal 70 Olle lh karelna itu, nilai diatas dianggap 

be llum melmuaskan dan masih di bawah KKM. Pe lnye lbab lain relndahnya 

hasil bellajar yang dicapai siswa SDN 134 Re ljang Le lbolng pada mata 

pe llajaran IPA yang kurang me lnarik, hal ini karelna pellajaran IPA tidak 

melnggunakan me ltoldel yang se lsuai atau telpat se lhingga pe lmbe llajaranya 

melnjadi molnoltoln dan melmbolsankan  

Be lrdasarkan olbse lrvasi te lrse lbut pe lnelliti me lrasa bahwa meltolde l yang 

digunakan guru kurang me lnye lsnangkan dan kurangnya me llibatkan siswa 

dalam prolse ls pe lmbe llajaran. Sellain itu juga, kurangnya kre lativitas dan 

ke ltelrampilan guru dalam melmilih dan melnggunakan me ltolde l 

pe lmbellajaran. Dalam dunia pelndidikan zaman se lkarang ini bukan lagi 

zamannya guru yang le lbih aktif dalam prolse ls pe lmbellajaran teltapi siswalah 

yang harus aktif. Guru hanya se lbagai fasilitatolr dan moltivatolr te lrhadap 

aktivitas yang dilakukan siswa. Artinya dalam pelmbellajaran ini kelgiatan 

                                                             
7
 Sumber observasi kelas IV di SDN 134 Rejang Lebong,29 November -4 Desember 

2023,Pukul 11.00 
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aktif selrta pelnge ltahuan dibangun se lndiri ollelh siswa dan melre lka 

be lrtanggung jawab atas hasil pelmbe llajaranya. 

Be lrkaitan delngan pe lrmasalahan telrse lbut, pelrlu adanya inolvasi 

yang dapat digunakan olle lh guru dalam upaya me lningkatkan aktivitas dan 

hasil bellajar siswa misalnya de lngan me lne lrapakan meltoldel pe lmbe llajaran 

galle lry walk. Gallelry Walk se lbagai salah satu meltolde l pelmbellajaran 

be lrtujuan untuk melngatasi ke lndala-ke lndala pelmbellajaran, dan untuk 

melningkatkan moltivasi se lrta kelaktifan pelse lrta didik dalam prolse ls 

pe lmbellajaran.  

Me ltoldel Gallelry Walk ini baik digunakan untuk melmbangun 

ke lrjasama (cololpe lrativel lelarning). Galle lry Walk juga dapat melmoltivasi 

ke laktifan pelse lrta didik dalam prolse ls be llajar, selbab bila selsuatu yang baru 

ditelmukan belrbelda antara satu delngan yang lainnya, maka dapat 

melngolre lksi antar-Pe lse lrta didik baik kellolmpolk maupun antar Pelse lrta didik 

itu selndiri. Gallelry Walk me lmbelrikan ke lse lmpatan kelpada pelse lrta didik 

untuk melmbuat suatu karya dan me llihat hasil karya ke llolmpolk yang lain 

se lhingga dapat saling melngisi ke lkurangannya itu.
8
 Gallelry walk 

melrupakan suatu meltolde l diskusi yang me lmbuat siswa kelluar dari telmpat 

duduk melre lka dan aktif dalam melngumpulkan kolnse lp kalimat pelnting, 

melnulis dan be lrbicara di delpan umum. Gallelry walk juga dapat 

melmoltivasi ke laktifan siswa dalam prolse ls be llajar selbab bila selsuatu yang 

baru ditelmukan belrbelda antara satu delngan yang lainnya maka dapat 

                                                             
8
 Kanah Kanah et al., “Dampak Metode Gallery Walk Dalam Pembelajaran Bahasa 

Jepang Di Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali,” Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang 

Undiksha 7, no. 2 (2021): 158. 



 
 

  xxi 
 

saling me lngkolre lksi antara selsama siswa baik kellolmpolk maupun antar 

siswa itu selndiri, dan melto lde l galelry walk melmbuat pelmbellajaran melnjadi 

melnye lnangkan me lmbuat siswa melnghargai dan me lngapre lsiasikan hasil 

be llajar telmannya se lrta melmbiasakan siswa melmbelri dan melnelrima kritik.  

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan di atas, maka pelnelliti telrtarik 

mellakukan pelnellitian delngan judul: “Pengaruh penerapan metode Galerry 

Walk terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V 

SDN 134 Rejang Lebong” 

B. Identifikasi Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang di atas maka pelrmasalahan yang 

ditelmukan di kellas V 134 Reljang Le lbolng  dapat diidelntifikasi selbagai 

be lrikut:  

a. Me ltoldel pe lmbellajaran guru yang kurang variatif, kolmunikatif dan 

molnoltoln. 

b. Kurangnya kre latifitas pelndidik dalam melnyampaikan matelri 

pe lmbellajaran. 

c. Tingkat kelbolsanan siswa yang tinggi saat prolse ls pe lmbellajaran 

d. Hasil be llajar IPA di SDN 134 Re ljang Le lbolng masih melnunjukan 

minimum nilai stadarisasi KKM. 

C. Batasan Masalah 

Agar kajian lelbih telrarah dan tidak telrlalu luas jangkauannya, pe lrlu 

dibatasi masalah yang akan ditelliti. Pelne lliti folkus pada pelrmasalahan 
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melnge lnai pe lngaruh pe lnelrapan meltolde l Gallelry Walk telrhadap hasil bellajar 

siswa ke llas V SD Ne lge lri 134 Re ljang Le lbolng.   

D. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan pelrmasalahan di atas maka rumusan masalah dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Apakah te lrdapat pelrbe ldaan hasil bellajar ke llas e lkspelrimeln dan hasil 

be llajar kellas kolntroll pada mata pellajaran IPA ke llas V di SDN 134 

Re ljang Le lbolng?  

2. Apakah te lrdapat pelngaruh pe lne lrapan meltoldel Gallelry Walk te lrhadap 

hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA ke llas V di SDN 134 

Re ljang Le lbolng? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai pada pelne llitian ini adalah:  

1. Untuk melnge ltahui pe lrbeldaan hasil bellajar ke llas elkspe lrimeln dan hasil 

be llajar kellas kolntroll pada mata pellajaran IPA ke llas V di SDN 134 

Re ljang Le lbolng.  

2. Untuk melnge ltahui Apakah telrdapat pe lngaruh pe lnelrapan meltolde l 

Gallelry Walk te lrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA 

ke llas V di SDN 134 Re ljang Le lbolng. 

F. Manfaat Penelitian 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan manfaat selcara 

kolnse lptual telrutama pada mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng. 
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1. Se lcara Telolritis  

Se lcara telolritis hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat se lbagai 

be lrikut:  

a. Hasil pe lne llitian ini dapat melmbe lrikan masukan dalam 

pe lnge lmbangan ilmu pelnge ltahuan khususnya yang be lrhubungan 

de lngan masalah pelningkatan hasil bellajar mata pellajaran IPA di 

ke llas V di SDN 134 Re ljang Le lbolng. 

b. Se lbagai altelrnatif meltoldel pe lmbellajaran untuk melningkatkan hasil 

be llajar siswa khususnya pada mata pellajaran IPA  

2. Se lcara Praktis  

a. Bagi Guru, dapat digunakan selbagai bahan masukan altelrnatif 

melto lde l pe lmbellajaran yang digunakan untuk melningkatkan hasil 

be llajar IPA siswa ke llas V SDN 134 Re ljang Le lbolng. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Galery Walk 

1. Pengertian Metode Galery Walk 

Me ltoldel melrupakan jalan yang ditelmpu se lse lolrang untuk melncapai 

tujuan telrtelntu, baik dalam lingkungan, pe lrniagaan, Pe lndidikan dan 

lainnya. Me ltolde l Pe lmbellajaran adalah selluruh pelre lncanaan dan prolse ldur 

maupun langkah-langkah ke lgiatan pe lmbellajaran telrmasuk pelmilihan cara 

pe lnilaian yang akan dilaksanakan.9 Me lnurut Ismail bila dikaitkan delngan 

pe lmbellajaran, meltolde l pelmbe llajaran adalah cara atau jalan yang dite lmpuh 

yang se lsuai dan selrasi untuk melnyajikan suatu hal selhingga akan telrcapai 

tujuan pelmbellajaran yang e lfe lktif dan elfisieln se lsuai yang diharapkan.10 

Me ltoldel pelmbe llajaran didelfelnisikan selbagai cara yang digunakan guru 

dalam melnjalankan fungsinya dan me lrupakan alat untuk melncapai tujuan 

pe lmbellajaran. Meltolde l pelmbe llajaran lelbih belrsifat prolceldural, yaitu belrisi 

tahapan-tahapan telrtelntu. Me ltoldel pe lmbellajaran juga suatu cara atau jalan 

yang dite lmpuh yang se lsuai dan se lrasi untuk melnyajikan suatu hal 

se lhingga te lrcapai suatu tujuan pelmbe llajaran yang e lfe lktif dan elfisieln se lsuai 

yang diharapkan. 

                                                             
9
 Suyono dan Hariyanto, “Belajar dan Pembelajaran” (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm.19 
10

 Ismail,strategi pembelajaran agama Islam berbasis paikem:pembelajaran aktif, 

inovatif,kreatif, efektif dan menyenangkan, (semarang: RASAIL media group, 2008), hlm 8 



 
 

  25 
 

Me ltolde l  gallelry walk  melrupakan salah satu dari moldell 

pe lmbellajaran Activel Le larning. Galle lry walk telrdiri dari dua kata yaitu 

gallelry dan walk, Gallelry adalah pamelran. Pamelran melrupakan kelgiatan 

untuk melmpelrke lnalkan prolduk, karya atau gagasan ke lpada khalayak 

ramai, seldangkan walk artinya be lrjalan, mellangkah. Me lnurut Silbelrman 

yang me lnye lbutnya de lngan istilah galelri bellajar, melrupakan suatu cara 

untuk melnilai apa yang te llah pelse lrta didik pellajari selte llah rangkaian 

pe llajaran studi.11 

Me ltoldel ini adalah meltolde l pelmbellajaran yang ke lgiatannya diikuti 

ollelh be lbe lrapa kellolmpolk untuk me lnye llelsaikan tugas be lrsama-sama 

ke lmudian hasil karya dipamelrankan dan be lrjalan melngunjungi hasil karya 

ke llolmpolk lain. Pelnggunaan gallelry walk dapat melngatasi ke lndala-kelndala 

pe lmbellajaran, selpe lrti matelri pe llajaran yang tidak dimelnge lrti olle lh siswa 

se lhingga hasil be llajar siswa bellum me lncapai maksimal. Pelnggunaan 

meltolde l ini dapat melmbuat siswa lelbih mudah melmahami pellajaran, karelna 

stratelgi ini me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk melmbuat suatu 

karya dan mellihat langsung matelri telrse lbut, hal ini dapat dilakukan delngan 

mellihat hasil karya te lman yang lainnya, se lhingga dapat saling melngisi 

ke lkurangan itu. Pelnggunaan galle lry walk dapat melngatasi ke lndala-kelndala 

pe lmbellajaran, selpe lrti matelri pe llajaran yang tidak dimelnge lrti olle lh siswa 

se lhingga hasil bellajar siswa bellum melncapai maksimal.  

                                                             
11

 Silberman Melvin L, Active Learning Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 2007), h. 264. 
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Pe lnggunaan me ltolde l ini dapat melmbuat siswa lelbih mudah 

melmahami pellajaran, selhingga siswa be lrse lmangat untuk bellajar karelna 

stratelgi ini me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk melmbuat suatu 

karya dan mellihat langsung ke lkurang pahamannya de lngan matelri telrse lbut, 

hal ini dapat dilakukan delngan me llihat hasil karya te lman yang lainnya, 

se lhingga dapat saling melngisi ke lkurangan itu. 

Dari pelnge lrtian di atas, dapat disimpulkan Gallelry Walk adalah 

meltolde l pelmbellajaran yang me lndolrolng siswa untuk aktif dalam 

pe lmbellajaran delngan tujuan untuk melningkatkan ke lmampuan belrdiskusi 

dan melmahami kolnse lp pelmbe llajaran delngan me lnuliskan matelri ke lmudian 

melmpe lrse lntasikannya di delpan ke llas.  

Tujuan pelnelrapan Me ltolde l ini adalah melmbangun ke lrja sama 

ke llolmpolk (Cololpelrativel Le larning) dan saling melmbelri aprelsiasi dan 

kolre lski dalam bellajar. Meltoldel Gallelry Walk ini juga belrtujuan melndolrolng 

siswa untuk be llajar dari seltiap kellolmpolk ke lcil yang me lmbahas suatu kasus 

atau pelrmasalahan. 

Moldell pe lmbe llajaran Activel Le larning melrupakan suatu be lntuk 

prolse ls pe lmbe llajaran yang le lbih me lnelkankan siswa untuk be lrge lrak aktif 

se lbagai subye lk be llajar yakni siswa me lndelngar, me llihat, melngajukan  

pe lrtanyaan, dan me lndiskusikan te lntang satu matelri pelmbe llajaran. 

Pe lmbe llajaran   ke llolmpolk   yang   masing- masing   anggolta   me lndapat  

ke lse lmpatan untuk me lmbe lrikan kolntribusi me lre lka dan melnde lngarkan   

pandangan se lrta pelmikiran anggolta lainnya.  Galle lry walk melrupakan 
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suatu me ltoldel diskusi yang me lmbuat pe lselrta didik ke lluar dari telmpat 

duduk melre lka dan aktif dalam melngumpulkan kolnse lp kalimat pe lnting, 

melnulis dan be lrbicara di delpan umum. Gallelry walk juga dapat 

melmoltivasi ke laktifan   pelse lrta   didik   dalam   prolse ls be llajar se lbab bila 

se lsuatu yang baru ditelmukan  belrbe lda  antara  satu  delngan yang lainnya 

maka dapat saling melngkolre lksi antara se lsama pelse lrta didik baik ke llolmpo lk 

maupun antar pelselrta didik itu se lndiri.
12

 

Me ltoldel ini adalah meltolde l pelmbellajaran yang ke lgiatannya diikuti 

ollelh be lbe lrapa kellolmpolk untuk me lnye llelsaikan tugas be lrsama-sama 

ke lmudian hasil karya dipamelrankan dan be lrjalan melngunjungi hasil karya 

ke llolmpolk lain. Pelnggunaan gallelry walk dapat melngatasi ke lndala-kelndala 

pe lmbellajaran, selpe lrti matelri pe llajaran yang tidak dimelnge lrti olle lh siswa 

se lhingga hasil be llajar siswa bellum me lncapai maksimal. Pelnggunaan 

meltolde l ini dapat melmbuat siswa lelbih mudah melmahami pellajaran, karelna 

stratelgi ini me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa untuk melmbuat suatu 

karya dan mellihat langsung matelri telrse lbut, hal ini dapat dilakukan delngan 

mellihat hasil karya te lman yang lainnya, se lhingga dapat saling melngisi 

ke lkurangan itu. 
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 Fitri Dengo, “Penerapan Metode Gallery Walk Dalam,” Jurnal Pendidikan Islam 6 (2018): 

40–52. 
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2. Tujuan Penerapan Metode Gallery walk 

Tujuan pelne lrapan dari stratelgi ini adalah melmbangun ke lrjasama 

ke llolmpolk (Cololpe lrative l lelarning) dan saling me lmbelri aprelsiasi dan 

kolre lksi dalam bellajar. Tujuan lain dari pelmbellajaran meltoldel Galle lry Walk 

adalah selbagai belrikut : 

a. Me lndolrolng pe lselrta didik untuk be llajar dari seltiap kellolmpolk ke lcil yang 

me lmbahas suatu kasus atau pe lrmasalahan. 

b. Me lmbuat pelse lrta didik turun selcara aktif  ikut se lrta  dalam  

melnyatukan kolnse lp-kolnse lp pe lnting dalam melncapai suatu ke lputusan, 

melnulis dan juga be lrbicara di de lpan umum. 

c. Me lmbangun ke lrjasama ke llolmpolk. 

d. Me lningkatkan ke lmampuan pe lse lrta didik untuk  saling  me lmbelri  

aprelsiasi dan kolre lksi dalam bellajar. 

e. Me lmbantu pelse lrta didik untuk folkus te lrhadap selsuatu yang me lre lka 

ke ltahui dan yang me lre lka pe llajari. 

f. Me lngupayakan pe lselrta didik untuk be lrpelndapat jujur pada tulisan 

melre lka. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Gallery Walk 

Se ltiap stratelgi pe lmbe llajaran dalam pe lnelrapannya me lmiliki 

ke llelbihan dan kelkurangannya masing-masing, te lrmasuk meltolde l gallelry 

walk.    
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a. Ke lle lbihan meltoldel Gallelry Walk
13

  

Adapun ke lle lbihan dari pelne lrpan meltolde l Gallelry Walk adalah 

se lbagai be lrikut : 

1) Pe lse lrta didik  telrbiasa  me lmbangun budaya ke lrjasama 

melme lcahkan masalah dalam bellajar. 

2) Telrjadi sinelrgi saling me lnguatkan pelmahaman telrhadap tujuan 

pe lmbellajaran. 

3) Me lmbiasakan pelse lrta didik belrsikap saling melnghargai dan  

melngapre lsiasi hasil bellajar pelse lrta didik yang lain. 

4) Me lngaktifkan fisik dan melntal pelse lrta didik se llama prolse ls be llajar. 

5) Me lmbiasakan  pelse lrta  didik  melmbelri dan melne lrima kritik. 

6) Pe lse lrta didik tidak telrlalu belrgantung pada guru, akan teltapi     

dapat melnambah kelpe lrcayaan ke lmampuan belrfikir selndiri untuk   

melne lmukan. 

b. Ke lkurangan me ltolde l Gallelry Walk  

Adapun ke lkurangan dari pe lne lrpan meltolde l Gallelry Walk adalah 

se lbagai be lrikut : 

1) Jika anggolta diseltiap kellolmpolk telrlalu banyak, se lbagian anggolta 

akan melnggantungkan ke lrja sama telrhadap kawannya. 

2) Guru dituntut harus elkstra dalam melmantau dan melnilai kelaktifan 

individu se lcara kollelktif. 

3)  Pe lngaturan se ltting ke llas yang rumit. 

                                                             
13

 Yuli Yanti, Skripsi: “Penerapan Metode Gallery Walk Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada pembelajaran matematika bangun datar kelas iv di MI salamah Kota Jambi” (Jambi: UIN 

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN, 2019), hlm. 10 
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4. Prosedur Metode gallery walk 

Prolse ldur meltoldel gallelry walk melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

siswa melngelmbangkan kelmampuan de lngan melngamati se lgala 

pe lragaan/belnda yang seldang te lrlibat dalam prolsels selrta dapat 

melngambil ke lsimpulan-kelsimpulan yang selsuai. Prolseldur atau langkah-

langkah meltoldel gallelry walk yang dikelmukakan diatas, bukanlah belrsifat   

mutlak   mellainkan   dapat   dibelrikan   variasi   selsuai   delngan   tujuan   

bellajar   yang   akan dilaksanakan. 

Langkah-langkah pe lne lrapan meltolde l galle lry walk adalah selbagai 

be lrikut:
14

  

1) Pe lse lrta dibagi dalam belbe lrapa kellolmpolk. 

2) Ke llolmpolk dibe lri kelrtas planol atau flip card. 

3) Telntukan tolpik atau telma pellajaran. 

4) Hasil ke lrja kellolmpolk ditelmpell di dinding. 

5) Masing-masing ke llolmpolk belrputar melngamati hasil kelrja kellolmpolk 

lain. 

6) Salah satu wakil kellolmpolk me lnjellaskan se ltiap apa yang ditanyakan 

ollelh ke llolmpolk lain. 

7) Kolre lksi be lrsama-sama. 

8) Klarifikasi dan pelnyimpulan 
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 Deby Noviyanti, Pengaruh Metode Gallery Walk terhadap Minat Belajar siswa pada Mata 

Pelajaran Bih dan Kegologi di SMA Muhamadiyah 2 “ Skripsi. (Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Palembang, 2017), h. 23 
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B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Be llajar adalah suatu pelrubahan pelrilaku yang re llatif pelrmaneln dan 

dihasilkan dari pelngalaman masa lalu ataupun dari pelmbe llajaran yang 

be lrtujuan atau direlncanakan. Be llajar melrupakan kelgiatan yang dilakukan 

ollelh tiap individu dalam se lluruh prolse ls pe lndidikan untuk melmpelrollah 

pe lrubahan tingkah laku dalam belntuk pelnge ltahuan, keltrampilan dan sikap. 

Be llajar adalah kelgiatan belrprolse ls dan melrupakan unsur yang sangat 

fundamelntal dalam pelnye lle lnggaraan je lnis dan jelnjang pe lndidikan. 

Se ldangkan melnurut Gagne l dan Briggs, hasil bellajar adalah kelmampuan 

se lse lolrang se lte llah melngikuti prolse ls pe lmbellajaran telrtelntu. Be lrdasarkan 

telolri Taksolnolmi Blololm, hasil bellajar dicapai mellalui tiga katelgolri ranah 

yaitu ranah kolgnitif, afelktif dan psikolmo ltolrik.
15

 

Me lnurut Mulyasa hasil bellajar melrupakan pre lstasi bellajar pelse lrta 

didik selcara kelse lluruhan, yang me lnjadi indikatolr kolmpelte lnsi dasar dan 

de lrajat pelrubahan pelrilaku yang be lrsangkutan. Ke llle lr melngatakan bahwa 

hasil bellajar adalah pelrbuatan yang te lrarah pada pelnye lle lsaian tugas-tugas 

be llajar. Hasil bellajar dipelngaruhi olle lh be lbe lrapa faktolr, antara lain:  

a. Be lsarnya usaha yang dicurahkan ollelh anak untuk melncapai hasil 

be llajar, artinya bahwa belsarnya usaha adalah indikatolr dari adanya 

moltivasi.  

                                                             
15

 Nurrita, “Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa,” Misykat 03 (2018): 

171–187. 
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b.  Inte lle lge lnsi dan pelnguasaan awal anak telntang matelri yang akan 

dipellajari, artinya guru pe lrlu me lneltapkan tujuan bellajar selsuai de lngan 

kapasitas intellelge lnsi anak dan pe lncapaian tujuan bellajar pelrlu 

melnggunakan bahan apelrse lpsi, yaitu apa yang te llah dikuasai anak 

se lbagai batu lolncatan untuk melnguasai matelri pellajaran baru.  

c. Adanya ke lse lmpatan yang dibe lrikan kelpada anak didik, artinya guru 

pe lrlu melmbuat rancangan dan pelnge llollaan pelmbellajaran yang 

melmungkinkan anak belbas untuk mellakukan elksplolrasi telrhadap 

lingkungannya.
16

 

Siswa me llalui prolse ls be llajar olptimal harus me lmpunyai ciri selbagai 

be lrikut:  

2. Ke lpuasan dan ke lbanggaan yang dapat me lnimbulkan moltivasi bellajar 

intelnsif pada diri siswa.  

3. Me lnambah kelyakinan untuk kelmampuan dirinya  

4. Hasil be llajar yang dipe lrolle lh siswa se lcara ke lse lluruhan melncakup ranah 

kolgnitif, ranah afelktif, dan ranah psikolmoltolrik.  

5. Ke lmampuan siswa untuk melngolntroll, untuk melnilai dan 

melnge lndalikan dirinya te lrutama dalam melnilai hasil yang dicapainya 

maupun melnilai dan melnge lndalikan prolse ls dan usaha bellajarnya.  

Jadi, yang dimaksud hasil be llajar adalah ke lmampuan yang dimiliki 

baik belrsifat pelnge ltahuan (kolgnitif), sikap (afelktif), maupun kelte lrampilan 

(psikolmoltolrik) yang se lmuanya ini dipe lrollelh me llalui prolse ls be llajar 

                                                             
16

 M M Yusuf, “Pengaruh Cara Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Programmable 

Logic Controller (Plc) Siswa Kelas Iii Jurusan Listrik Smk Negeri 5 Makassar,” Jurnal MEDTEK 1 

(2010): 1–6. 
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melngajar.
17

 Hasil be llajar antara pelse lrta didik yang  satu  delngan  yang  

lainnya  be lrbe lda-be lda.  Pe lrbe ldaan  itu  se lbabkan  ollelh  faktolr-faktolr  yang  

melmpe lngaruhinya, antara  lain: 

a) Faktolr-faktolr yang  be lrsumbe lr dari diri se lndiri  faktolr  ini  sangat  

be lsar  pe lngaruhnya  te lrhadap  kelmajuan  studi  pe lse lrta  didik, misalnya  

minat,  bakat,  kelse lhatan,  kelbiasaan  bellajar,  dan  kelmandirian. 

b) Faktolr-faktolr  yang  be lrasal  dari  luar  diri  pelse lrta  didik  faktolr  ini  

melmpe lngaruhi  te lrhadap ke lmajuan  studi  pe lse lrta  didik  lingkungan ,  

studi  dari  lingkungan  alam,  lingkungan dari  ke lluarga,  lingkungan  

masyarakat  dan  faktolr  lain  yaitu  se lkollah  dan  pelralatan selkollah.
18

 

Adapun  hasil bellajar yang me lrupakan  suatu  aktivitas  melntal  

atau  psikis  yang  dipe lngaruhi olle lh  be lbe lrapa  faktolr, bahwa faktolr yang 

melmpe lngaruhi hasil bellajar adalah : 

1. Faktolr Inte lrnal 

a. Faktolr fisiollolgis, me lrupakan faktolr-faktolr yang  me lmpelngaruhi 

de lngan kolndisi  fisik individu. 

b. Faktolr psikollolgis, adalah keladaan psikollolgis se lse lolrang yang    

dapat melmpe lngaruhi  prolse ls  be llajar,  se lpelrti  kelcelrdasan  siswa,  

moltivasi,minat,  sikap, dan bakat. 

2. Faktolr e lkste lrnal  

a. Lingkungan solsial, se lpe lrti lingkungan  solsial   selkollah,   lingkungan   

solsial masyarakat, dan lingkungan solsial ke lluarga. 

                                                             
 

18 Tasya Nabillah and Agus Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa,” Sesiomedika (2019): 659–663. 
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b. Lingkungan   noln   solsial,   selpe lrti   lingkungan   alamiah,   faktolr   

instrumelntal (pelrangkat bellajar), dan faktolr matelri pellajaran. 

2. Pengertian Pembelajaran IPA 

Ilmu Pe lnge ltahuan Alam me lrupakan telrje lmahan kata-kata Inggris , 

yaitu natural scielncel, artinya ilmu pe lnge ltahuan alam. Jadi IPA 

pe lnge lrtiannya dapat dise lbut se lbagai ilmu telntang alam atau ilmu yang 

melmpe llajari telntang pe lristiwa-pe lristiwa yang te lrjadi di alam ini. IPA 

melmbahas telntang ge ljala-ge ljala alam yang disusun se lcara siste lmatis yang 

didasarkan pada hasil pelrcolbaan dan pe lngamatan yang dilakukan olle lh 

manusia. Alam dan  kelbe lndaan  yang siste lmatis,  telrsusun  se lcara telratur,  

be lrlaku se lcara  umum,  belrupa  kumpulan  hasil  olbse lrvasi  dan  

e lkspe lrimeln.  De lngan de lmikian  sains  tidak  hanya  kumpulan  telntang  

belnda    atau  makhluk  hidup, te ltapi telntang cara kelrja, cara belrfikir dan 

cara melmelcahkan masalah. 

Pe lmbellajaran IPA me lrupakan upaya guru dalam melmbellajarkan 

siswa me llalui pelne lrapan   belrbagai   moldell   pe lmbellajaran   yang   

dipandang   se lsuai   delngan karakte lristik anak Mata  pellajaran IPA di MI 

belrtujuan agar pe lse lrta didik me lmpunyai kelmampuan selbagai be lrikut : 

a. Me lnge lmbangkan pe lnge ltahuan dan pelmahaman ko lnselp-kolnse lp IPA 

yang be lrmanfaat dan dapat ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. 

b. Me lnge lmbangkan   rasa  ingin  tahu,  sikap  polsitif  dan  ke lsadaran 

telntang adanya hubungan yang saling melmpe lngaruhi antara IPA, 

lingkungan ,te lknollolgi dan  masyarakat. 
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c. Pelnge lmbangan ke ltrampilan prolsels untuk melnye llidiki alam selkitar 

me lme lcahkan masalah dan me lmbuat kelputusan 

d. Me lningkatkan kelsadaran untuk belrpelran selrta dalam melme llihara, 

me lnjaga dan mellelstarikan lingkungan alam.
19

 

C. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Dalam Pelne llitian Skripsi Muhammad Munzir, yang belrjudul “ Pelnelrapan 

Moldell Gallelry Walk Untuk Melningkatkan Hasil Bellajar Siswa Pada 

Pelmbe llajaran PPKN Di Ke llas IV MIN Acelh sellatan” dimana dalam pelne llitian 

ini untuk me lnge ltahui dn me lningkat hasil bellajar siswa me lnggunakan moldell 

gallelry walk dalam mata pellajaran PPKN di kellas IV, namun pe lrbeldaan 

delngan pelne llitian yang akan saya lakukan adalah sama-sama me lnggunakan 

molde ll gallelry walk untuk me lnge ltahui hasil be llajar siswa, namun mata 

pellajaran yang digunakan mata pellajaran IPA.20 

2. Pelne llitian Delby Nolviyanti, fak. Ilmu Tarbiyah dan kelguruan, 2017, pelngaruh 

Meltoldel Galelry walk telrhadap Minat Be llajar Siswa pada Mata Pellajaran 

Biollolgi di SMA Muhamadiyah Pale lmbang,  je lnis pe lne llitian kuantitatif 

belrdasarkan hasil pe lne llitian dapat disimpulakan bahawa pelnggunaan me ltoldel 

Gallelry Walk belrpelngaruh te lrhadap minat bellajar siwa pada mata 

pellajaran Biollo lgi di SMA.21 Dalam pe lne llitian ini ada pe lrsamaan de lngan 

                                                             
19

 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pendekatan Pembelajaran Inkuiri 

Pada Siswa Sd,” Jurnal Ilmiah Guru “COPE,” no. 01 (2020): 51–55, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/cope/article/viewFile/2933/2453. 
20

 Muhammad Nuzir, Penerapan Model Gallery Walk Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran PPKN Di Kelas IV MIN Aceh selatan”, Skripsi, Banda Aceh:Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Faklutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,2021 
21

 Deby Novianti, “Pengaruh Metode Gallery Walk  terhadap Minat Belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhamadiyah 2 ”, Skripsi, Palembang:Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2017  
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pe lne lltian saya, me lnggunakan Me ltolde l Gale lry walk untuk me lnge ltahui hasil 

be llajar siswa.  

D. Kerangka Berfikir 

Pelndidikan melrupakan selbuah telmpat untuk melnge lmbangkan individu 

dan pribadi selselolrang, ollelh karelna itu dalam melngmelbnagkan hasil bellajar 

siswa melnggunakan meltoldel gallelry walk. Pelne lrapan meltoldel galle lry walk 

melnuntut siswa untuk me lme lcahkan suatu masalah delngan me lngabungkan 

pe lnge ltahuan baru dan pelnge ltahuan yang te llah dimilki pele lse lrta didik 

se lbe llumnya, dalam kinelrja pelndidik dolminan dalam melningkatkan kualitas 

pe lmbellajaran.  

Be lrdasarkan hal di atas, maka telrdapat pelngaruh yang signifikan antar 

gallelry walk telrhadap pelse lrta didik pada mata pellajaran IPA. Dapat dijellaskan 

dalam kelrangka be lrpikir selbagai be lrikut : 
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Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran IPA 

Guru 

Peserta didik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Proses pembelajaran dengan 

metode Gallery Walk 

Proses pembelajaran 

konvensional 

Hasil Belajar Hasil Belajar 

Dibandingkan 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipolte lsis me lrupakan jawaban selmelntara dari rumusan masalah 

pe lnellitian, dimana rumusan masalah pe lnellitian dinyatakan dalam belntuk 

pe lrtanyaan. Be lrdasarkan kajian telolri diatas, maka hipoltelsis pe lne llitian yang 

dapat diajukan selbagai belrikut: 

1. Hol : Te lrdapat tidak ada pelrbeldaan hasil be llajar kellas elkspe lrimeln dan hasil 

be llajar kellas kolntroll pada mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng.  

Ha : Te lrdapat ada pelrbe ldaan hasil bellajar kellas elkspe lrimeln dan hasil 

be llajar kellas kolntroll pada mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng. 

2. Hol : Te lrdapat tidak ada pelngaruh pe lne lrapan meltolde l Galle lry Walk 

telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pe llajaran IPA ke llas V SDN 134 

Re ljang Le lbolng. 

Ha : Te lrdapat ada pelngaruh pe lnelrapan meltolde l Gallelry Walk te lrhadap 

hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pelne llitian  ini adalah  pelne llitian  elkspelrime ln.  Pe lnellitian  elkspe lrime ln 

me lrupakan pelnellitian yang dimaksudkan untuk melnge ltahui ada tidaknya 

akibat dari “selsuatu”   yang  dike lnakan   pada  subjelk pe lnellitian, pelnde lkatan 

yang digunakan adalah pelnde lkatan kuantitatif. Pelnellitian ini telrmasuk 

pe lnellitian kuantitatif karelna data pelne lltian belrupa angka-angka dan analisis 

melnggunakan statistik. Velrifikasi hasilnya dipelrollelh delngan me lmbandingkan 

antara kellas elkspe lrimeln delngan ke llas kolntroll (noln elxpe lrime lnt). Elkspe lrimeln 

yang digunakan dalam pelne llitian ini te lrmasuk elkspe lrimeln kuasi (Quasi 

E lxpelrime lnt) atau elkspe lrimeln se lmu, kare lna pelne lliti melnelrapkan tindakan 

be lrupa meltolde l pe lmbellajaran. Meltolde l pe lnellitian elkspe lrimeln se lmu adalah 

meltolde l pelne llitian yang digunakan untuk melncari pelngaruh pe lrlakuan telrhadap 

yang lain dalam kolndisi yang te lrke lndalikan.
22

 De lngan kata lain pelne llitian 

e lkspe lrimeln melncolba melne lliti ada tidaknya hubungan se lbab akibat.
23

  

De lsain pe lne llitian yang digunakan adalah Quasi E lkspelrime lntal delngan 

be lntuk Delsain Thel Nolne lquivalelnt Polste lst colntroll grolup delsign. Pada delsain 

ini telrdapat dua kellolmpolk yang masing-masing dipilih belrdasarkan saran dari 

wali kellas V SDN 134 Re ljang Le lbolng. Ke llolmpolk yang dibe lri pelrlakuan 

dise lbut kellolmpolk elkspe lrimeln dan kellolmpo lk yang lain tidak dibelri pelrlakuan 

dise lbut kello lmpolk kolntroll.  

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 72-80. 
23

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 207 
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
24

 

Kelas Pretest  Perlakuan Posttest 

E lkspe lrimeln           

Kolntroll          

 

Keterangan : 

   = Hasil pada prelte lst kellas elkspe lrimeln se lbe llum dibelrikannya pe lrlakuan 

   = Hasil pada polstte lst kellas elkspe lrimeln se lte llah dibelrikannya pe lrlakuan 

   = Hasil pada prelte lst kellas kolntroll se lbe llum dibelrikannya pe lrlakuan 

   = Hasil pada prelte lst kellas kolntroll tanpa dibe lrikannya pe lrlakuan 

   = Pe lmbe llajaran de lngan molde ll pe lmbe llajaran Galle lry Walk 

   = Pe lmbellajaran delngan molde ll pelmbe llajaran kolnve lnsiolnal 

Jadi dalam pelne llitian ini ada belbe lrapa subjelk yang akan diambil dari 

polpulasi di ke llolmpolkkan melnjadi dua kellolmpolk yaitu ke llolmpolk e lkspe lrimeln 

dan kellolmpolk kolntroll. Pelrlakuan yang dibelrikan kelpada kellolmpo lk 

e lskspe lrimeln adalah meltolde l gallelry walk dan kellolmpolk kolntroll adalah delngan 

pe lmbellajaran kolnve lnsiolnal, se lte llah itu dibe lrikan telst akhir untuk mellihat hasil 

be llajar pelse lrta didik pada pelmbe llajaran IPA. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu pe lnellitian kuantitatif dilaksanakan pada selmelste lr ge lnap 

tahun ajaran  2023/2024. 

 

 

 

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 76 
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2. Tempat Penelitian 

Telmpat pelne llitin ini dilaksanakan diselbuah Se lko llah Dasar Nelge lri 

134 Re ljang Le lbolng yang te lrle ltak di Pelrumnas Batu Galing Ke lcamatan 

Curup Telngah Kabupate ln Reljang Le lbolng. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Polpulasi yaitu kelse lluruhan sasaran yang harusnya dite lliti dan pada 

polpulasi itu hasil pelne llitian dibelrlakukan.
25

 Dalam suatu pelnellitian, yang 

dimaksud polpulasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri atas olbjelk atau 

subje lk yang me lmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang dite ltapkan 

ollelh pe lne lliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya.
26

 

Se llain itu juga, polpulasi adalah kelse lluruhan kellolmpolk dari olrang-olrang, 

pe lristiwa atau barang-barang yang diminati olle lh pelne lliti untuk ditelliti.
27

 

Apabila dilihat dari jumlahnya polpulasi dibagi me lnjadi dua 

macam, yaitu : 

a. Polpulasi telrhingga, adalah polpulasi yang te lrdiri dari unsur atau ellelmeln 

yang me lmiliki batas.  

b. Polpulasi tak telrhingga, adalah polpulasi yang te lrdiri dari unsur atau 

e llelmeln de lngan jumlah skolr yang sukar dicari batasnya.  

 

                                                             
25

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, ( Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 222 
26

 Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: Unesa University Press, 2011), h. 44 
27

 A Nuha, “Populasi Dan Sampelر,” Pontificia Universidad Catolica del Peru 8, no. 33 (2017): 

44. 
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Adapun dilihat dari sifatnya, polpulasi dapat dibeldakan melnjadi dua 

macam, yaitu : 

1) Polpulasi holmolge ln, yaitu polpulasi yang unsur-unsurnya me lmpunyai 

sifat yang sama se lhingga tidak pelrlu dipe lrsolalkan jumlahnya se lcara 

kuantitatif.  

2) Polpulasi helte lrolge ln, yaitu polpulasi yang unsur-unsurnya me lmpunyai 

sifat atau keladaan yang variatif, selhingga me lmelrlukan batas-batas 

yang dite ltapkan baik selcara kualitatif maupun se lcara kuantitatif. 

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah siswa ke llas V SDN 134 

Re ljang Le lbolng. Ke llas V di se lkollah ini be lrjumlah 3 kellas, delngan toltal 

siswa se lbanyak 76 siswa. Se lpe lrti yang ada di tablel be lrikut ini : 

 

Tabel 3.2 

Data Siswa Kelas V  SDN 134 Rejang Lebong 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

V A 21 Siswa 

V B 21 Siswa 

V C 25 Siswa 

Jumlah 67 Siswa 

Sumbe lr : Data SDN 134 Re ljang Le lbolng 
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2. Sampel Penelitian 

Me lnurut Suharsimi Arikuntol Sampell adalah selbagian atau wakil 

polpulasi yang ditelliti.
28

 Cara pelngambilan sampell dalam pelne llitian 

sangatlah pelnting te lrlelbih jika pelne lliti ingin hasil pelne llitiannya be lrlaku 

untuk se lluruh polpulasi. Se lhingga sampe ll yang diambil haruslah dapat 

melwakili selmua karaktelristik yang te lrdapat pada polpulasi jika tidak maka 

ke lsimpulan dari pelnellitiannya akan biasa. 

Adapun te lknik pe lngambilan sampell yang digunakan pada 

pe lnellitian ini melnggunakan telknik Purpolsivel Sampling. Melnurut 

Sugiyolnol purpolsive l sampling adalah pelngambilan sampell dari polpulasi 

de lngan pe lrtimbangan telrte lntu. De lngan melnggunakan te lknik Purpolsive l 

Sampling dipelrollelh dua ke llas selbagai dua kellas sampell, yaitu. Ke llas VA 

se lbagai ke llas kolntroll dan VB se lbagai ke llas e lkspe lrimeln. Pe lne lliti melmilih 

ke ldua kellas telrse lbut selbagai kellas kolntroll dan kellas elkspe lrimeln, karelna 

saran dari wali kellas V di SDN 134 Re ljang Le lbolng, yang me llihat dari 

hasil ujian telngah se lme lstelr, nilai pelnge ltahuan dan nilai keltelrampilan siswa 

bahwa nilai keldua kellas dapat dikatakan se limbang. Se llain itu, bila dilihat 

dari karaktelristik kellasnya yaitu ke llas VA dan Ke llas VB me lmiliki 

ke lsamaan, karelna keldua kellas telrse lbut be lrjumlah 22 siswa yang dapat di 

lihat pada tablel di bawah ini : 

 

                                                             
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.174 
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Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

V A 21 Siswa 

V B 21Siswa 

Jumlah 42 Siswa 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 Se lcara telolritis variablel dapat di de lfinisikan se lbagai  atribut atau sifat 

atau nilai dari selse lolrang, olbje lk, atau kelgiatan yang me lmpunyai variasi te lrtelntu 

yang dite ltelpkan ollelh pe lnelliti untuk dipellajari kelmudian ditarik 

ke lsimpulannya.
29

 Variabell adalah selgala se lsuatu yang akan me lnjadi olbjelk 

pe lngamatan pelne llitian. Be lrdasarkan hubungan antara suatu variablel delngan 

variablel yang lain, maka pada pelnellitian ini variabellnya adalah:  

1. Variabell belbas  (inde lpelnde lnt variablel) adalah variabell yang me lmpelngaruhi 

atau diselbut variablel X. Dalam hal ini yang me lnjadi variablel be lbas adalah 

meltolde l  pelne llitian ini adalah meltolde l Galle lry Walk.  

2. Variabell telrikat (delpe lndelnt variablel) adalah variabell yang die lngaruhi atau 

dise lbut delngan variabell Y. Dalam hal ini  telrdapat satu varibell telrikat yaitu 

hasil bellajar siswa. 

 

 

                                                             
 29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 38. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk ke lragaman pandangan antara pelnulis dan pe lmbaca, maka pelrlu 

dijellaskan belbe lrapa istilah pelnting yang digunakan dalam pelne llitian ini : 

1. Me ltoldel Gallelry Walk  

Adalah meltolde l pelmbellajaran yang me lndolrolng siswa aktif dalam 

pe lmbellajaran delngan tujuan untuk melningkatkan ke lmampuan 

be lrdiskusi dan melmahami kolnse lp pelmbe llajaran delngan me lnuliskan 

matelri kelmudian melmprelse lntasikannya di dalam kellas. 

2. Hasil Be llajar 

Hasil be llajar adalah hasil akhir seltellah melngalami prolse ls bellajar, 

pe lrubahan itu tampak dalam pelrbuatan yang dapat diamati dan di ukur. 

Hasil be llajar dalam pelne llitian ini adalah hasil bellajar IPA ke llas V. 

3. Molde ll Pe lmbellajaran Kolnve lnsiolnal 

Adalah pe lmbellajaran yang me lne lrapkan kolmunikasi satu arah kelpada 

siswa se lhingga ke lgiatan bellajar hanya belrpusat pada guru (te lache lr 

celnte lre ld) saja. Selhingga kurang bisa me lngaktifkan dan melmbuat siswa 

melnjadi pasif karelna hanya me lnampung se lgala infolrmasi yang dibe lrikan 

guru. 

F. Proseur Penelitian 

Untuk melncapai tujuan pelnellitian yang te llah di teltapkan pelrlu di susun 

prolse ldur sistelatis. Se lcara umum prolseldur pelne llitian ini melliputi tiga tahap, 

yaitu tahap pelrsiapan, tahap pellaksanaan, dan tahap elvaluasi. 
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1. Tahap Pelrsiapan 

a. Me lne ltapkan jadwal pelne llitian 

Jadwal Pelne llitian dilaksanakan pada bulan Januari-April pada 

tahun ajaran 2024 

b. Me lne lntukan matelri pelmbellajaran  

Matelri Pe lmbellajaran pada pelne llitian ini adalah olrgan ge lrak 

manusia. 

c. Me lmpelrsiapkan Relncana Pelmbellajaran 

Pe lnyusunan Re lncana Pelmbellajaran disusun se lbe llum 

mellaksanakan pelne llitian dan kelmudian dilakukan Validasi olle lh 

Validatolr 

d. Me lmpelrsiapkan Le lmbar Te ls me lmpelrsiapkan lelmbar Tels untuk 

melnge ltahui hasil bellajar siswa dan polst telst yang se lbe llumnya tellah 

di uji colbakan. 

2. Tahap Pellaksanaan 

a. Pe lne lliti melmbelrikan tels untuk me lnge ltahui hasil bellajar siswa 

se lbe llum dilakukannya prolse ls pe lmbellajaran. 

b. Pe lne lliti melmbe lrikanpelrlakuan pada kellas elkpe lrimeln dan kellas 

kolntroll. 
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Tabel 3.4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Ke lgiatan Pe lmbellajaran 

A. Pe lndahuluan 

1. Guru me lmbelri salam, melnyapa 

pe lse lrta didik (melnanyakan kabar 

pe lse lrta didik). Ke llas dilanjutkan 

de lngan dola dipimpin ollelh ke ltua 

ke llas. Ke lmudian, melnge lce lk 

ke lhadiran dan kelsiapan pelse lrta 

didik dalam pelmbellajaran. 

2. Me lnggali pe lnge ltahuan awal 

pe lse lrta didik dan melmbelri 

moltivasi pada pelse lrta didik. 

3. Me lnge llolmpolkan pelse lrta didik 

ke ldalam kellolmpolk be llajar yang 

holmolge ln. 

 

B. Ke lgiatan Inti 

Tahap 1 : 

 

1. Pe lse lrta didik melngamati dan 

melnyimak tayangan vide lol 

telntang aktivitas manusia yang 

melnggunakan alat ge lraknya. 

(Mengamati, rasa ingin tahu, 

komunikasi). 

2. Pe lse lrta didik dibelri pelrtanyaan 

pe lmantik untuk melnumbuhkan 

rasa ingin tahu melrelka. 

 Me lngapa kita belrge lrak ? 

 Apa yang akan telrjadi jika 

manusia tidak melmiliki alat 

Ke lgiatan Pe lmbellajaran 

A. Pe lndahuluan 

1. Guru me lmbe lri salam, melnyapa 

pe lse lrta didik (melnanyakan kabar 

pe lse lrta didik). Ke llas dilanjutkan 

de lngan dola dipimpin ollelh ke ltua 

ke llas. Ke lmudian, melnge lce lk 

ke lhadiran dan kelsiapan pelse lrta 

didik dalam pelmbellajaran. 

2. Me lnggali pelnge ltahuan awal 

pe lse lrta didik dan melmbelri 

moltivasi pada pelse lrta didik. 

3. Me lnge llolmpolkan pelse lrta didik 

ke ldalam kellolmpolk be llajar yang 

holmolge ln. 

 

B. Ke lgiatan Inti  

 

1. Pe lse lrta didik dibelri pelrtanyaan 

pe lmantik untuk melnumbuhkan 

rasa ingin tahu melrelka. 

 Me lngapa kita belrge lrak ? 

 Apa yang akan te lrjadi jika 

manusia tidak melmiliki alat 

ge lrak ? atau jika alat ge lrak 

manusia tidak belke lrja 

se lbagaimana melstinya ? 

2. Pe lse lrta didik melmpelrhatikan 

pe lnjellasan guru telrkait olrgan 

ge lrak manusia dan cara melnjaga 

ke lse lhatan olrgan ge lrak manusia. 

3. Guru me lmpe lrlihatkan telntang 
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ge lrak ? atau jika alat ge lrak 

manusia tidak belkelrja 

se lbagaimana melstinya ? 

3. Pe lse lrta didik melmpelrhatikan 

pe lnjellasan guru telrkait olrgan 

ge lrak manusia dan cara melnjaga 

ke lse lhatan olrgan ge lrak manusia. 

(Mengumpulkan Informasi) 

 

Tahap 2 : 

 

1. Siswa melmbe lntuk kellolmpolk (1 

ke llolmpolk telrdiri dari 5 siswa) 

(Kolaborasi homogeny) 

2. Se ltiap kellolmpolk melndapatkan 1 

LKPD untuk dike lrjakan 

3. Siswa be lrdiskusi melnyusun 

re lncana dalam melrancang molde ll 

se lde lrhana olrgan ge lrak manusia. 

Tahap 3 : 

1. Siswa be lrsama ke llolmpolk mulai 

melnge lrjakan LKPD dan 

melmbagi tugas agar prolye lk 

dapat telrse llelsaikan telpat waktu. 

2. Siswa melngkolmunikasikan hasil 

rancangan prolye lk ke lpada guru. 

3. Siswa me lndapatkan masukan 

dari guru. 

Tahap 4 :  

1. Se ltiap kellolmpolk 

melmpe lrse lntasikan hasil 

ke llolmpolk dan ke llolmpo lk lain 

melmbe lrikan tanggapan telrhadap 

hasil jawaban LKPD ke llolmpolk 

gambar fungsi alat ge lrak manusia. 
(Saintifik: mengamati). 

4. Guru me lnje llaskan matelri yang 

akan diajarkan delngan 

melnggunakan me ltoldel celramah. 

5. Guru me lnghubungkan matelri 

pe lmbellajaran delngan ke ljadian 

yang di alami siswa. (Saintifik : 

Mengumpulkan Informasi). 

6. Guru me llakukan Tanya jawab 

melnge lnai matelri pellajaran jika 

ada yang be llum dimelnge lrti siswa, 

maka guru melngulang matelri 

pe llajaran telrse lbut. 

7. Guru me lmbe lrikan belbelrapa 

colntolh solal latihan.  

8. Guru me lmbe lrikan solal selbagai 

latihan.(Evaluasi). 

9. Guru me lngarahkan siswa apabila 

siswa ke lsulitan melnjawab 

pe lrtanyaan. 

10. Guru be lrsama siswa me lngolre lksi 

hasil pelke lrjaan siswa. (saintifik : 

Mengasosiasi). 
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yang pe lrse lntasi. 

2. Siswa dibe lrikan pelnguatan pada 

hasil prolye lk ke llolmpolknya dan 

dibelri aprelsiasi atas prelse lntasi 

yang te llah dilaksanakan. 

Evaluasi : 

1. Siswa dan guru me lnge lvaluasi 

pe lmbellajaran yang te llah 

dilaksanakan delngan me lmbelrikan 

pe lrtanyaan telrkait olrgan ge lrak 

manusia (Berpikir kritis). 

2. Siswa dan guru me lnyimpulkan 

matelri yang te llah dipellajari. 

(Menalar, Komunikasi, 

Kolaborasi). 

 

C. Ke lgiatan Pe lnutup 

1. Siswa dan guru me llakukan 

re lflelksi telrhadap kelgiatan 

pe lmbellajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

a. Apa yang kalian rasakan 

telntang ke lgiatan 

pe lmbellajaran hari ini ? 

b. Apa ada ke lgiatan yang kalian 

rasakan sulit ? (Refleksi) 

2. Siswa dimoltivasi untuk selmangat 

be llajar dan hidup selhat dalam 

melnjaga ke lse lhatan. 

3. Salah satu siswa melmimpin dola 

dan pe lmbellajaran ditutup delngan 

salam. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Ke lgiatan Pe lnutup 

1. Siswa dan guru me llakukan 

re lflelksi telrhadap kelgiatan 

pe lmbellajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

a. Apa yang kalian rasakan 

telntang ke lgiatan pe lmbellajaran 

hari ini ? 

b. Apa ada ke lgiatan yang kalian 

rasakan sulit ? (Refleksi) 

2. Siswa dimoltivasi untuk selmangat 

be llajar dan hidup selhat dalam 

melnjaga ke lse lhatan.Salah satu 

siswa me lmimpin dola dan 

pe lmbellajaran ditutup delngan 

salam. 
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3. Tahap Pelngollahan Data 

a. Me lngadakan tels hasil be llajar pada ke ldua kellas sampell se ltellah 

pe lnellitian pelmbe llajaran belrakhir guna melnge ltahui hasil pelrlakuan 

yang dibe lrikan lakukan pelngollahan data. 

b. Pe lnilaian prolse ls hanya me lliputi aspe lk kolgnitif se llama prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung. 

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun te lknik yang digunakan untuk melngumpulkan data dan 

melngambil data yang dipe lrlukan untuk pelne llitian ialah selbagai belrikut : 

a. Tes 

Tels dipakai untuk me lngukur ke lmampuan pe lselrta didik yang me lncakup 

pelnge ltahuan  dan  kelte lrampilan  se lbagai  hasil  ke lgiatan  be llajar  

me lngajar.30  Te ls juga dapat diartikan belrupa se ljumlah pelrtanyaan yang 

dibelrikan kelpada selse lolrang untuk dibelri relspoln atau dijawab. 

Se ldangkan, pelngukuran me lmpunyai pelnge lrtian lelbih luas lagi bila 

dibandingkan delngan te ls. Hal te lrse lbut dilakukan untuk melnge ltahui 

pe lrbeldaan telntang hasil bellajar siswa se lbe llum dan selsudah 

melnggunakan meltolde l Gallelry Walk. Pada pelne llitian ini pelne lliti 

melnggunakan 30 solal tels jelnis pilihan ganda yang akan di belrikan 

ke lpada siswa kellas V SDN 134 Re ljang Le lbolng. 

 

                                                             
30

 Syaiful  Bahri  Djamarah,    Guru  dan  Anak  Didik  dalam  Interaktif  Edukatif  suatu  

Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 256. 
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1) Pre l telst 

Pre ltelst melrupakan uji untuk melnyamakan keldudukan masing-masing 

ke llolmpolk se lbe llum dilakukan pelrlakuan pada sampell pe lnellitian. Pada 

pe lnellitian ini yang digunakan se lbagai nilai preltelst yaitu hasil prel te lst 

siswa ke llas V se lbe llum dibelrikan pelrlakuan. 

2) Polst telst 

Polst telst me lrupakan uji akhir elkspe lrimeln atau telst akhir yaitu te ls 

yang di laksanakan adalah selte llah dilakukan pelrlakuan. Tujuan polst 

telst ini adalah untuk melndapatkan bukti pelngaruh Gallelry Walk 

siswa ke lla V SDN 134 Re ljang Le lbolng. 

Be lrdasarkan paparan telrselbut dapat disimpulkan bahwa prolse ldur 

pe lngumpulan data dalam pelne llitian ini adalah data telntang hasil be llajar 

siswa telrhadap pelmbellajaran IPA yang di ambil melnggunakan pre ltelst 

dan polst telst. Solal yang dibe lrikan pada pre ltelst dan polst telst ialah solal 

yang sama untuk me lnghindari pelrbe ldaan pe lnge ltahuan se lrta pelmahanan 

siswa. 

b. Dokumentasi 

Dolkume ln melrupakan catatan pelristiwa yang sudah be lrlalu, 

dolkumeln bisa be lrbe lntuk tulisan, gambar, atau karya-karya molnume lntal 

dari selse lolrang yang dapat melndukung suatu pe lnellitian.
31

 Dalam 

pe lnellitian ini pelnelliti juga melnggunakan analisis dolkume lntasi untuk 

melnge ltahui dan melndapatkan daftar nama pelse lrta didik yang akan 

ditelliti. Dolkume lntasi foltolgrafi dapat digunakan untuk me lmpelringati 

                                                             
31

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 329 
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ke ljadian pelnting se llama pelne llitian. Biasanya dolkume lntasi ini belrfungsi 

se lbagai pe lmbuktian dalam kolntelks pe lne llitian. 

1) Prolfil se lkollah, yang me lmuat nfolrmasi te lntang se ljarah, visi, misi, 

dan struktuk kelpe lmimpinan ulang. 

2) Ke ladaan se lkollah, telrmasuk bagaimana keladaan siswa dan guru se lrta 

fasiltas yang te lreldia. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

 Instrume ln pe lnellitian melrupakan alat yang dipelrgunakan pe lnelliti untuk 

melngumpulkan data atau infolrmasi dari hasil pellaksanaan tindakan. Dalam 

pe lnellitian ini instrumeln yang digunakan tels te lrtulis belrupa 30 solal pilihan 

ganda. 

a. Kisi Kisi Soal 

 

Nama Selkollah : SDN 134 Re ljang Le lbolng 

Mata Pellajaran : IPA  

Ke llas/Se lme lstelr : V (Lima)  

Be lntuk Solal : Pilihan Ganda 
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Tabel 3.5 

Kisi-kisi Soal 

 

Materi Tema 1 Sub Tema 2 Indikator Pencapaian 
Butir 

Soal 

Ilmu 

Pe lnge ltahuan 

Solsial 

Olrgan 

Ge lrak 

Manusia 

Manusia dan 

Lingkunsgan 

Siswa mampu melnge ltahui alat 

ge lrak manusia. 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12 

Siswa mampu melnge ltahui 

fungsi alat ge lrak manusia. 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20 

Siswa mampu melnge ltahui 

telntang aktivitas untuk melnjaga 

ke lse lhatan alat ge lrak manusia.  

21, 22, 

23, 24, 

25, 26 

Siswa mampu melnge ltahui 

manfaat belrse lpelda untuk 

melnjaga ke lse lhatan olrgan ge lrak 

27, 28, 

29, 30 

 

H. Uji Instrumen Penelitian 

 

Se ltellah pelrangkat tels telrsusun, maka dilakukan uji colba untuk 

melnge ltahui apakah instrumeln siap untuk me lngukur yang diukur valid atau 

tidak. Delngan melnggunakan instrumeln yang valid dan relliabell dalam 

pe lngumpulan data, maka diharapkan hasil pelne llitian akan melnjadi valid dan 

re lliabell. Jadi instrumeln yang valid dan relliabell melrupakan syarat mutlak 

untuk melndapatkan hasil pelnellitian melnggunakan instrumeln yang valid dan 

re lliabell.
32

 Untuk melmpelrolle lh instrumeln yang be lnar-be lnar dapat diandalkan, 

langkah se llanjutnya adalah mellakukan analisis instrumeln delngan 

                                                             
32

 Sugiyono,Metodologi Penelitian (Bandung :Alfabeta,2010) hal. 137 
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melnggunakan analisis uji colba validitas untuk melnge ltahui kelvalidan suatu 

instrumeln, uji relalibilitas, tingkat kelsulitas solal dan daya be lda solal. Analisis 

pe lrangkat uji colba telrse lbut melliputi. 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang me lnunjukan tingkat kelvalidan atau 

ke lsahihan suatu instrumeln. Selbuah instrumeln dikatakan valid apabila 

mampu melngukur apa yang diinginkan. Me lnurut Kusne lndi molde ll 

pe lngujian melnggunakan pelnde lkatan kolre llasi itelm toltal dikolrelksi 

(colrre lcteld itelm-toltal colrre llatioln) untuk melnguji validitas intelrnal se ltiap 

itelm so lal yang disusun dalam belntuk skala. Untuk melne lntukan bahwa 

suatu itelm solal dinyatakan valid atau tidaknya, maka para ahli melneltapkan 

patolkan belsaran kolelfisie ln kolrellasi itelm toltal dikolre lksi se lbe lsar 0.25 atau 

0.30 se lbagai batas minimal valid tidaknya se lbuah itelm. Ini dapat diartikan 

sama atau lelbih be lsar dari 0.25 atau 0.30 itelm telrse lbut dapat diidelntifikasi 

bahwa melmiliki validitas yang me lmadai. 

Pe lngujian Validitas Instrumeln Te ls akan valid jika tels yang dijalankan 

melnggunakan instrumeln yang sudah divalidkan didasarkan pada 

ke lteltapan. Tels yang tidak valid telntunya melnghasilkan data yang tidak 

singkro ln. Pe lne lliti mellakukan uji validasi guru mata pellajaran selkaligus 

wali kellas di se lkollah. Validitas ini ditelntukan de lngan me lminta 

pe lrtimbangan dari dolse ln pe lmbimbing. Te ls hasil be llajar ini divalidasikan 

ollelh  dua olrang guru IPA se lkaligus wali ke llas VA dan VB. 

Untuk me lnge ltahui instrumelnt yang digunakan valid atau tidak maka 

dilakukan uji validitas. Be lrdasarkan kolre llasi prolduct molmelnt jika r hitung 
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≥ r tabell maka butir pelrnyataan dapat dikatakan valid. Dalam melmbelrikan 

intelrpre ltasi telrhadap r prolduct molme lnt digunakan rtabell delngan 21 

re lspolnde ln dan melmiliki taraf signifikasi 5 % se lbe lsar 0,432 be lrikut ini 

pe lrhitungan uji validitas solal. 

Tabel 3.6 

Data Analisis Validitas isi butir soal 
 

No Kriteria No Soal Jumlah soal 

1  Valid 
 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 

17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30. 
 30 

2  Tidak Valid  -  - 

Jumlah 30 30 

 

a. Validitas isi 

Se lbe llum mellakukan pelne llitian, pelnelliti melnggunakan solal 

pre ltelst dan polsttelst untuk mellakukan uji colba pada kellas V SDN 134 

Re ljang Le lbolng yang be lrjumlah 22 siswa akan teltapi pada saat uji colba 

hanya 21 siswa di karelnakan 1 siswa tidak hadir saat mellakukan uji 

colba. Seltellah dilakukan uji colba solal yang be lrjumlah 30 solal dan 

telrdapat 30 solal yang dinyatakan Valid. Selhingga pada ke llas 

e lkspe lrimeln dan kellas kolntroll solal yang digunakan untuk pelnellitian 

teltap belrjumlah 30 solal. 
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Tabel 3.7 

Hasil uji validitas butir soal 
 

No r Tabel r Hitung Kriteria 

1 0.432 0.446 Valid 

2 0.432 0.446 Valid 

3 0.432 0.51 Valid 

4 0.432 0.552 Valid 

5 0.432 0.51 Valid 

6 0.432 0.561 Valid 

7 0.432 0.446 Valid 

8 0.432 0.446 Valid 

9 0.432 0.446 Valid 

10 0.432 0.614 Valid 

11 0.432 0.496 Valid 

12 0.432 0.557 Valid 

13 0.432 0.557 Valid 

14 0.432 0.496 Valid 

15 0.432 0.496 Valid 

16 0.432 0.553 Valid 

17 0.432 0.587 Valid 

18 0.432 0.496 Valid 

19 0.432 0.496 Valid 

20 0.432 0.437 Valid 

21 0.432 0.616 Valid 

22 0.432 0.437 Valid 

23 0.432 0.434 Valid 

24 0.432 0.492 Valid 

25 0.432 0.555 Valid 

26 0.432 0.434 Valid 

27 0.432 0.47 Valid 

28 0.432 0.491 Valid 

29 0.432 0.47 Valid 

30 0.432 0.616 Valid 

Sumbe lr : hasil SPSS 22 yang diollah 

 

 



57 
 

 

Be lrdasarkan tablel di atas, di ke ltahui bahwa butir 

solal  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,2

5,26,27,28,29, dan 30 me lnyatakan bahwa rhitung > rtabe ll maka dapat 

disimpulkan jika 30 solal telrse lbut valid.  

b. Validitas Konstruk 

Validitas kolnstruk melrupakan validitas yang be lrhubungan 

de lngan olbje lk yang akan dite lliti, diamati dan diukur. Pelne lliti 

melnggunakan para Ahli atau Validatolr yang ahli pada bidangnya untuk 

melnguji ke lajelgan butir solal yang ada. Validatolr be lrtugas untuk melnilai 

dan melmbelri masukan telrhadap intrumeln yang te llah dibuat delngan 

melnggunakan le lmbar validasi yang te llah dise ldiakan. Validatolr dalam 

pe lnellitian ini yaitu Ibu E lli Yunita, S.Pd.,SD se llaku guru mata pellajaran 

IPA se lkaligus wali ke llas Vb  SDN 134 Re ljang Le lbolng.  

2. Uji Reliabilitas  

Re lalibilitas adalah kelajelgan atau kelteltapan. Suatu tels dikatakan 

melmpunyai taraf kelpe lrcayaan tinggi apabila tels te lrselbut dapat 

melmbe lrikan hasil yang te ltap. Relliabilitas te ls melrupakan kelte ltapan atau 

tingkat kelpe lrcayaan te lrhadap tels. Suatu tels melmpunyai tingkat 

ke lmampuan relliabilitas yang baik apabila tels yang digunakan pada subye lk 

be lrlainan teltapi melnunjukan hasil yang re llatif sama. Uji relliabilitas solal 

olbjelktif delngan me lnggunakan rumus Alpha Crolnbach. 

Krite lria pe lngujian re lalibilitas instrume ln dilakukan delngan cara 

melmbandigkan r hitung delngan r tablel pada taraf yang signifikan α = 0,05. 

Jika hasil pelrhitungan telrnyata r hitung> r tabe ll, maka instrumeln 
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dinyatakan relliabell, se lbaliknya jika r hitung< r tabe ll, maka instrumeln 

dinyatakan tidak relliabell. Butir solal yang te llah dianalisis kelmudian 

hasilnya dicolcolkan delngan me lnggunakan kole lfisieln se lbagai belrikut : 

Tabel 3.8 

Kriteria Reabilitas 

No Koefisien Reabilitas Kualifikasi 

1 Antara 0,801-1,00 Sangat Tinggi 

2 Antara 0,601-0,800 Tinggi 

3 Antara 0,401-0,600 Cukup 

4 Antara 0,201-0,400 Re lndah 

5 Antara 0,00-0,200   Sangat Re lndah 

 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha 

Koefesien Reliabilitas Interpretasi 

0.80 Sangat Tinggi 

 

Be lrdasarkan tablel di atas di pelrollelh nilai Alpa = 0,80 > 0,60 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir solal telrse lbut relliabell. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Bilangan yang me lnunjukkan sukar dan mudahnya se lsuatu solal diselbut 

indelks ke lsukaran (difficulty indelx). Untuk melnge ltahui tingkat kelsukaran 

tiap butir solal dapat melnggunakan rumus se lbagai be lrikut: 

   
 

  
 



59 
 

 

 

Ke lte lrangan:  

P : Inde lks ke lsukaran  

B : Jumlah pelse lrta didik yang me lnjawab be lnar 

JS : Jumlah se lluruh pelse lrta didik pelse lrta te ls 

 

Tabel 3.10 

Klasifikasi Tingkat kesukaran soal 

No Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1  0,00-0,30 Sukar  

2  0,30-0,70  Se ldang 

3  0,70-1,00  Mudah 

Sumbe lr : Arikuntol (2007) 

Uji Ke lsukaran so lal dilakukan guna untuk melnge ltahui tingkat 

ke lsukarannya. Adapun hasil uji tingkat ke lsukaran solal dapat dilihat pada 

tabell belrikut ini: 
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Tabel 3.11 

Uji Tingkat kesukaran soal 

No 
Item Angka Indeks 

Kesukaran  
Intepretasi  

1 0,70 Mudah  

2 0,74 Mudah 

3 0,73 Mudah 

4 0,70 Mudah 

5 0,67 Se ldang 

6 0,48 Se ldang 

7 0,67 Se ldang 

8 0,34 Se ldang 

9 0,48 Se ldang 

10 0,79 Mudah  

11 0,48 Se ldang 

12 0,67 Se ldang 

13 0,39 Se ldang 

14 0,67 Se ldang 

15 0,75 Mudah  

16 0,67 Se ldang 

17 0,77 Mudah  

18 0,67 Se ldang 

19 0,39 Se ldang 

20 0,74 Mudah  

21 0,67 Se ldang 

22 0,59 Se ldang 

23 0,46 Se ldang 

24 0,48 Se ldang 

25 0,71 Mudah  

26 0,52 Se ldang 

27 0,34 Se ldang 

28 0,76 Mudah 

29 0,39 Se ldang 

30 0,63 Se ldang 

 

Be lrdasarkan hasil pelrhitungan tingkat ke lsukaran telrhadap 30 solal 

pilihan ganda yang valid melnunjukaan 10 butir solal yang te lrmasuk 

ke ldalam tingkat kelsukaran mudah (TK > 0,71) Yaitu solal nolmolr 1, 2, 3, 4, 
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10, 15, 17, 20, 25 dan 28. Telrdapat  20 butir solal yang te lrmasuk keldalam 

tingkat kelsukaran seldang ( TK ≤ 0,70 ) yaitu solal nolmolr 5, 6, 7, 8, 9, 11, 

12, 13, 14, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, dan 30. Dapat di 

simpulkan bahwa dari hasil uji tingkat kellsukaran, solal-solal telrse lbut 

melmiliki tingkat kelsukaran yang be lrbe lda-be lda yaitu mudah dan seldang. 

4. Daya Pembeda 

Daya pe lmbelda solal adalah kelmampuan selsuatu solal untuk 

melmbe ldakan antara pelse lrta didik yang be lrke lmampuan tinggi de lngan 

pe lse lrta didik yang be lrke lmampuan relndah. Untuk melnge ltahui daya 

pe lmbelda tiap butir solal dapat melnggunakan rumus belrikut : 

DP  
  

  
 - 

  

  
 

Ke lrte lrrangan: 

DP =  Inde lrks daya pe lrmbelrda 

J    =  Jumlah pelrse lrrta didik 

JA =  Banyaknya pe lrse lrrta ke lrlolmpolk atas 

JB =  Banyaknya pe lrse lrrta ke lrlolmpolk bawah 

BA= Banyaknya pe lrse lrrta ke lrlolmpolk atas yang me lrnjawab solal delrngan be lrnar             

Bb = Banyaknya pe lrse lrrta kelrlolmpolk bawah yang me lrnjawab so lal delrngan                

Be lrnar 

 

Tabel 3.12 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Kriteria Klasifikasi 

0,41-1,00 Baik  Dipakai 

0,21-0,40 Se ldang  Dipakai 

0,00-0,20 Jellelk Dibuang 

Minus Jellelk Se lkali Dibuang 

Sumbe lr : Arikuntol (2007) 
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Adapun hasil pe lrhitungan daya pe lmbe lda solal se lbagai be lrikut: 

Tabel 3.13 

Uji Daya Pembeda Soal 

No r Hitung Keterangan 

1 0.446 Baik    

2 0.446 Baik 

3 0.51 Baik  

4 0.552 Baik    

5 0.51 Baik   

6 0.561 Baik   

7 0.446 Baik   

8 0.446 Baik  

9 0.446 Baik   

10 0.614 Baik  

11 0.496 Baik  

12 0.557 Baik  

13 0.557 Baik   

14 0.496 Baik 

15 0.496 Baik  

16 0.553 Baik 

17 0.587 Baik 

18 0.496 Baik  

19 0.496 Baik 

20 0.437 Baik 

21 0.616 Baik 

22 0.437 Baik  

23 0.434 Baik  

24 0.492 Baik  

25 0.555 Baik   

26 0.434 Baik  

27 0.47 Baik  

28 0.491 Baik  

29 0.47 Baik   

30 0.616 Baik  

                                Sumbe lr:SPSS 25  
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I. Teknik Analisi Data 

Telhnik analisis data yang digunakan ialah analisis pelnilaian 

pe lmbellajaran yang dapat dipelrollelh dari hasil pelrhitungan nilai prelte ls dan 

polste lst. Pelrolle lhan nilai prelte ls dan polste lst dilakukan kel dalam belbe lrapa tahap. 

Pe lrtama tahap awal yaitu pada kelgiatan pre ltels, se llanjutnya tahap akhir yaitu 

pada kelgiatan polste lst. Data hasil tels yang di be lrikan ke lpada pe lse lrta didk di 

analisis belrdasarkan pelngollahan data kuantitatif yang be lrupa hasil tels 

ke lmampuan pelse lrta didik. Untuk melne lntukan uji statistik yang digunakan, 

telrle lbih dahulu diuji nolrmalitas data dan holmolge lnitas variansi. : 

1. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas melrupakan uji untuk me lnge ltahui kelnolrmalan data. 

Rumus yang digunakan dalam uji nolrmalistik adalah kelcolcolkan chi-

kuadrat yaitu : 

          
        

  
 

Ke lte lrangan : 

   : chi-kuadrat 

   : Fre lkue lnsi dari hasil olbse lrvasi 

   : Fre lkue lnsi yang di harapkan  

Untuk me lnge ltahui be lsarnya pelrbeldaan hasil te ls pelngeltahuan pelselrta 

didik, pelnelliti melnganalisis data hasil tels de lngan no lrmalitas gain. Kritelria 

no lrmalisasi gain te lrselbut adalah selbagai belrikut : 
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Tabel 3.14 

Klasifikasi gain <g> Ternormalisasi 

Normalized gain Kriteria 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g ≤ 0,70 Seldang 

g ≤ 0,30 Relndah 

 

2. Uji Homogenitas 

 Untuk melrlihat dan melrmbelrrikan kelryakinan bahwa selrke lrlolmpolk data 

yang dite lrliti dipelrrlukan uji holmolge lrnitas dalam prolse lrs analisis polpulasi 

yang tidak jauh ke lrbelrragamannya.
33

 Pada pe lrngujian uji holmolge lrnitas ini 

dilakukan delrngan uji F yang me lrmiliki rumus se lrbagai be lrrikut: 

  
                   

                   
 

 

Tabel 3.15 

Kategori Uji Homogenitas 

Rentang Nilai F Kriteria  

Fhitung ≥ Ftabelrl Distribusi data tidak holmolge lrn 

Fhitung ≤ Ftabelrl Distribusi data holmolge lrn 

 

3. Uji Hipotesis (uji – t) 

Se lrtelrlah melrlakukan uji nolrmalitas dan uji holmolge lrnitas, data yang 

telrlah telrrkumpul diuji agar hasil analisis yang dipe lrro lle lrh lelrbih ilmiah 

de lrngan me lrlakukan uji-t. rumus uji t selrbagai belrrikut: 

                                                             
 33 Kadir, Statitika, (Jakarta: PT Rosemata Sampurna, 2010), hal 170. 
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√
         

          
  

         
 
  

 
 
  

  

 

Ke lrte lrrangan: 

t   : Angka atau kole lrfisielrn delrrajat pelrrbelrdaan me lran kelrdua kelrlolmpolk 

    Nilai rata-rata kelrlolmpolk pelrrlakuan melrtolde l Gallelry Walk 

  : Nilai rata-rata kelrlolmpolk pe lrrlakuan pelrmbe lrlajaran Kolnve lrnsiolnal 

  
   Varian kelrlolmpolk pe lrrlakuan melrtoldel Galle lry Walk  

  
   Varian kelrlolmpolk pe lrrlakuan pelrmbe lrlajaran Kolnve lrnsiolnal 

    Jumlah pelrse lrrta didik kelrlolmpolk pelrrlakuan melrtolde l Gallelry Walk 

         Jumlah pelrse lrrta didik kelrlolmpolk pelrmbelrlajaran Kolnve lrnsiolnal.
34

  

 

 

 

  

                                                             
34 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Vol. 118, (Bandung: Remaja Rosada, 2014), hal 255 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah SDN 134 Rejang Lebong 

SD Ne lge lri Nol 134 Reljang Le lbolng te lrleltak di Jln. Jelnd. A.Yani 

Ke llurahan Pe llabuhan Baru Ke lcamatan Curup Telngah, SD Ne lge lri Nol 134 

Re ljang Le lbolng dulu waktu be lrdirinya be lrnama SD Nelge lri 102 Curup. 

Be lrdiri pada tanggal 15 Juli tahun 1985. Dan be lrganti me lnjadi SD Ne lge lri 

Nol 09 Curup Te lngah Pada Tahun 2007 . Dan be lrganti lagi me lnjadi SD 

Ne lge lri Nol 134 Reljang Le lbolng  Pada Tahun 2017. Ke lpala Selkollah SD 

Ne lge lri Nol 134 Re ljang Le lbolng me lmpunyai Ke lpala Selkollah  mulai dari 

be lrdiri sampai selkarang diantaranya : 

a. Syaiful Anwar, A.Ma.Pd  Tahun 1985 – 2005 

b. Dra Isniati  Tahun 2005 

c. Rusdan Fajri, S.Pd.SD  Tahun 2006 – 2010 

d. Muhibatul Aini.B, S.Pd.SD  Tahun 2010 – 2016 

e. Drs. As’Ari Tahun 2016 – 2018 

f. Ulfanelri, S.Pd Tahun 2018 

g. Juswani, S.Pd tahun 2018 s/d Se lkarang 

2. Visi dan Misi SDN 134 Rejang Lebong 

a. Visi  

Me lnciptakan Pelmbellajaran belrkualitas belrolrie lntasi pada 

telknollolgi be lrlandaskan iman dan taqwa. 
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L P Jml Jam Pns/Honor Jabatan

1 Juswani, S.Pd -  1 24 PNS Ka.Sekolah dan Guru Mapel

2 Sumarni, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

3 Dra. Megawati Penjaskes  1 36 PNS Guru Penjas

4 Tiktik Sulastrika,S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

5 Herismifitri, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

6 Sabirin, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

7 Wardatun Ningsih S.Pd Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

8 Endang Sri Olgrianti, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

9 Yulizar, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

10 Leni Ekawati, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

11 Eko Budi Santoso, S.Pd Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

12 Asminiarti, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

13 Dewi Rusama, S.Pd.I PAI  1 24 PNS Guru PAI

14 Helmi Safitri, S.Pd.SD Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

15 Idham Ferdiansyah, S.Pd.I PAI  1 24 PNS Guru PAI

16 Elza Primadona, S.Pd. Guru kelas  1 24 PNS Guru Kelas

17 Yurnalis Penjaskes  1 24 PNS Guru Penjas

Jumlah 5 12 17 312 0 0 0 0 -

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 134 REJANG LEBONG

DATA KEADAAN GURU SDN 134 REJANG LEBONG
KABUPATEN REJANG LEBONG

KEADAAN BULAN : NOVEMBER

Ket.Guru Tetap
Butuh Ada Kurang LebihNo. Nama Guru

Mata Pelajaran yang 

diampuh

L

b. Misi 

1) Me llaksanakan pelmbellajaran elfe lktif dan elfisieln. 

2) Olpmalisasi bimbingan kolnse lling. 

3) Me llaksanakan pelnge lmbangan kurikulum melliputi pelrangkat 

pe lmbellajaran, silabus pelnilaian, relncana pellaksanaan 

pe lmbellajaran. 

4) Me lnge lde lpankan pelndidikan karaktelr untuk melnumbuhkan siswa 

yang be lrtaqwa ke lpada Tuhan Yang Maha E lsa, be lrakhlak mulia, 

disiplin, belrkelpribadian, telrampil, cinta tanah air dan bangsa. 

3. Keadaan Guru dan Siswa SDN 134 Rejang Lebong 

SD Ne lge lri Nol 102 Curup atau yang se lkarang SD Ne lge lri Nol 134 

Re ljang Le lbolng pada waktu belrdirinya hanya me lmiliki siswa selbanyak 50 

Olrang. Se lkarang tahun Pe llajaran 2022/2023 SD Ne lge lri Nol 134 Re ljang 

Le lbolng me lmiliki siswa se lbanyak 402 Olrang. SD Ne lge lri Nol 134 Re ljang 

Le lbolng Me lmiliki 24 olrang pe lndidik. 

Tabel 4.1 

Data Keadaan Guru 
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Tabel 4.2 

Daftar Guru SDN 134 Rejang Lebong 

 

 

 

Tabel 4.3 

Data Letak Sekolah SDN 134 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

L P L P

1 Juswani, S.Pd -  1

2 Sumarni, S.Pd.SD Guru kelas  1

3 Dra. Megawati Penjaskes  1

4 Tiktik Sulastrika,S.Pd.SD Guru kelas  1

5 Herismifitri, S.Pd.SD Guru kelas  1

6 Sabirin, S.Pd.SD Guru kelas  1

7 Wardatun Ningsih S.Pd Guru kelas  1

8 Endang Sri Olgrianti, S.Pd.SD Guru kelas  1

9 Yulizar, S.Pd.SD Guru kelas  1

10 Leni Ekawati, S.Pd.SD Guru kelas  1

11 Eko Budi Santoso, S.Pd Guru kelas  1

12 Asminiarti, S.Pd.SD Guru kelas  1

13 Dewi Rusama, S.Pd.I PAI  1

14 Helmi Safitri, S.Pd.SD Guru kelas  1

15 Idham Ferdiansyah, S.Pd.I PAI  1

16 Elza Primadona, S.Pd. Guru kelas  1

17 Yurnalis Penjaskes  1

Jumlah 5 12 18

No. Mata Pelajaran 

STATUS

GURU TETAP GTT JumlahNama Guru

Nama Sekolah : SDN 134 REJANG LEBONG

Status Sekolah : NEGERI

SK. Pendirian / Tanggal : 15 Juli 1985

SK. Akreditasi Tanggal :

Nomor Induk Sekolah : 101260205009

Alamat Sekolah : Jln. Jend. A. Yani, Pelabuhan Baru 

Kecamatan : Curup Tengah

Kabupaten : Rejang Lebong

Provinsi : Bengkulu

Nomor Telp. Sekolah / Fax : (0732) 22298

Laporan Keadaan Sekolah : November

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SDN 134 REJANG LEBONG

11/11/2011

L
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Table 4.4 

Data Keadan Siswa 

 

4. Sarana dan Prasarana SDN 134 Rejang Lebong 

Jumlah Ge ldung yang ada se lbanyak 7 Unit Dan Me lmpunyai 12 Lolkal 

Ruang Be llajar. Seldangkan jumlah ruang be llajar yang di gunakan se lbanyak 

18 Rolmbe ll, selhingga Ke lgiatan KBM nya dilaksanakan Pagi dan Siang 

hari. 

Tabel 4. 5 

Sarana dan Prasarana 

Ruang 

Kellas 

WC Pelrpustakaan Musho lla Melubellelr 

Baik Seldang 
Rusak 

Belrat 
Ada Tidak Ada Tidak Kellas Jumlah Kolndisi 

18 2 3 2 1 - 1 - 18 403 Baik 

 

A. Jumlah / Data / Usia / Mutasi Siswa

1 I 3 29 29 58 29 29 58

2 II 3 31 29 60 31 29 60

3 III 3 32 35 67 32 35 67

4 IV 3 38 28 66 38 28 66

5 V 3 36 42 78 36 42 78

6 VI 3 33 41 74 33 41 74

18 199 ## 403 199 204 403
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5. Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan ada dua yang pe lrtama kurikulum k13 

dan yang ke ldua kurikulum melrde lka bellajar. Untuk pe lnelrapan kurikulum 

k13 yaitu pada kellas 2, 3, 5 dan 6 se ldangkan pelne lrapan kurikulum 

melrde lka bellajar yaitu pada kellas 1 dan 4. 

6. Program Ekstrakulikuler 

Ada be lbe lrapa kelgiatan pelnunjang (E lkstrakulikulelr) yang te lrdapat 

di SDN 134 Re ljang Le lbolng, yaitu : 

a. Pramuka  

Pramuka adalah singkatan dari Praja Muda Karana. Pramuka 

adalah selbuah olrganisasi yang me lrupakan wadah prolse ls pe lndidikan 

ke lpramukaan yang dilaksanakan di Indolne lsia. Dalam kelgiatan 

pramuka di SDN 134 Re ljang Le lbo lng dilaksanakan seltiap hari sabtu 

se ltellah jam pelmbellajaran sellelsai. Ke lgiatan pramuka ini dilaksanakan 

ollelh siswa mulai dari kellas 4 sampai ke llas 6 yang sudah te lrjadwalkan. 

Se ltiap kelgiatan pramuka yang dilakukan se lcara telrstruktur dan telrarah 

agar dapat belrjalan delngan baik. 

b. LE lS 

Ke lgiatan lels ini di laksanakan pada jadwal yang te llah di 

telntukan. Le ls dilaksnakan se lbagai ke lgiatan bellajar tambahan untuk 

siswa yang tingkat be llajar nya masih kurang. 

c. Sanggar Tari 
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E lkstrakulikulelr ini melrupakan kelgiatan tambahan di bidang 

ke lse lnian. Siswa dari tingkat relndah maupun tingkat tinggi bisa 

melngikuti e lkstrakulikulelr di bidang ini. 

B. Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dipelrolle lh gambaran data melnge lnai 

pe lngaruh pe lne lrapan meltoldel Gale lrry Walk telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang Le lbolng adalah selbagai be lrikut : 

1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pe lrne lrlitian ini melrnggunakan pe lrnde lrkatan quasi e lrkspe lrrime lrntal 

de lrngan de lrsain Thel Nolnelquivalelnt Polste lst colntroll gro lup delsign, yang 

dilaksanakan di kelrlas V SDN 134 Reljang Le lbolng de lrngan me lrlibatkan 2 

ke lrlas selrbagai sampelrl. Selrbe lrlum pelrmbe lrrian pelrrlakuan, pelnelliti melmbelrrikan 

pre lrtelrst ke lrpada siswa untuk melrnge lrtahui hasil belrlajar siswa. Instrume ln tels 

yang digunakan pelne lliti untuk melnge ltahui hasil bellajar siswa pada mata 

pe llajaran IPA yaitu 30 solal pilihan ganda. 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Eksperimen dan Kontrol 

No Skor 
Pretest Eksperimen 

Skor 
Pretest Kontrol 

Fi % Fi % 

1 45 2 9.5 35 1 4.8 

2 50 1 4.8 40 1 4.8 

3 55 2 9.5 45 1 4.8 

4 60 2 9.5 50 4 19 

5 65 6 28.6 55 2 9.5 

6 68 1 4.8 60 3 14.3 

7 70 5 23.8 65 3 14.3 

8 75 1 4.8 70 3 14.3 

9 77 1 4.8 75 3 14.3 

    21 100   21 100 

Melan 63 Melan 59 

Meldian 65 Meldian 60 

Moldel 65 Moldel 50 

Std. Delviatio ln 1.949 Std.Delviatio ln 11.685 

Rangel 32 Rangel 40 

Minimum 45 Minimun 35 

Maximun 77 Maximum 75 

Sumbelrr: Hasil SPSS 25 Yang Diollah 

 

Be lrrdasarkan tabelrl 4.3 di atas hasil pre lrtelrst ke lrlas elrkspe lrrimelrn 

dipelrrolle lrh nilai telrrtinggi 77 dan nilai telrre lrndah 45 delrngan rata-rata nilai 

pre lrtelrst se lrbe lrsar 63 se lrdangkan hasil pre lrte lrst ke lrlas kolntroll dipe lrrollelrh nilai 

telrrtinggi 75 dan nilai telrre lrndah 35 de lrngan rata-rata prelrtelrst 59. Data te lrrse lrbut 

melrnunjukkan bahwa hasil pre ltelst siswa ke llas V pada ke llas kolntroll masih 

re lndah dibandingkan hasil prelte lst kellas elkspe lrimeln, artinya masih banyak 

siswa yang be lrlum melrncukupi nilai KKM (>70) baik dikelrlas kolntroll 

maupun kelrlas elrkspe lrrimelrn. 

2. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Ke lmampuan awal pelse lrta didik dapat dilihat mellalui hasil prelte lst 

diatas. Sellanjutnya, pe lrne lrliti melrnggunakan Gallelry Walk pada mata 
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pe llajaran IPA te lma 1 olrgan ge lrak helwan dan manusia, subtelma II manusia 

dan lingkungan untuk me lnge ltahui apakah te lrdapat pelngaruh hasil be llajar 

pe lse lrta didik seltellah melnggunakan Gallelry Walk. Ke lmudian, pelrne lrliti 

melrmbe lrrikan polstte lrst untuk me lrnilai hasil be lrlajar siswa se lrte lrlah 

melrndapatkan pelrrlakuan telrrse lrbut. Adapun hasil polsttelrst baik pada ke lrlas 

e lrkspe lrrimelrn dan kolntroll disajikan pada tabe lrl tabelrl 4.4 di bawah ini : 

Tabel 4. 7 

Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Eksperimen dan Kontrol 

No Skor 
Postest Eksperimen 

Skor 
Postest Kontrol 

Fi % Fi % 

1 45 2 9.5 60 3 14.3 

2 50 1 4.8 65 3 14.3 

3 55 2 9.5 70 6 28.6 

4 60 2 9.5 75 4 19 

5 65 6 28.6 76 2 9.5 

6 68 1 4.8 77 1 4.8 

7 70 5 23.8 78 2 9.5 

8 75 1 4.8       

9 77 1 4.8       

    21 100   21 100 

Melan 82 Melan 70 

Meldian 80 Meldian 70 

Moldel 80 Moldel 70 

Std. Delviatio ln 5.113 Std.Delviatio ln 5.997 

Rangel 20 Rangel 18 

Minimum 75 Minimun 60 

Maximun 95 Maximum 78 
Sumbelrr: Hasil SPSS 25 Yang Diollah 

Be lrrdasarkan tabelrl di atas hasil polsttelrst ke lrlas elrkspe lrrimelrn dipelrrollelrh 

nilai telrrtinggi 95 dan nilai telrre lrndah 75 de lrngan rata-rata nilai selrbe lrsar 82, 

dan hasil polsttelrst ke lrlas kolntroll dipelrrolle lrh nilai telrrtinggi 78 dan nilai 

telrre lrndah 60 delrngan rata-rata 70. Data telrrse lrbut melrnunjukkan bahwa 

telrrdapat pelrrbelrdaan nilai prelrtelrst dan polsttelrst baik dikelrlas elrkspe lrrimelrn 

maupun kelrlas kolntroll. Artinya te lrdapat pe lningkatan hasil bellajar kellas 
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e lkspe lrimeln pada pelrlakuan pelmbellajaran melnggunakan meldia Gallelry 

Walk yang me lngalami pelningkatan selbanyak 21 siswa dan selmua pelse lrta 

didik tuntas KKM (≥70), se ldangkan ke llas kolntroll melnggunakan meltolde l 

kolnve lnsiolnal siswa yang tuntas  KKM (≥70) hanya 15 o lrang. Olle lh karelna 

itu ada pelningkatan hasil bellajar dalam melnggunakan me ltolde l Gallelry 

Walk yang di te lrapkan kel pelse lrta didik. 

C. Analisis Data 

1. Deskripsi Data 

Data yang dipe lrrolle lrh dari pelrne lrlitian ini adalah hasil belrlajar siswa 

dari kelrlas VA dan VB se lrbagai ke lrlas elrkspe lrrimelrn dan kelrlas kolntroll delrngan 

melrnggunakan me lrtolde l Gallelry Walk delrngan jumlah pelrse lrrta didik 42 dari 

polpulasi yang ada. Pe lrne lrlitian ini dilaksanakan di SD nelrge lrri 134 Re ljang 

Le lbolng  yang mana pelrne lrlitiannya dimulai pada tanggal 12 Januari belrrakhir 

11 April 2024 pelrne lrlitian ini dilakukan selrbanyak dua kali pelrrtelrmuan untuk 

satu ke lrlas baik dikelrlas elrkspe lrrimelrn maupun kolntroll. Pe lrrtelrmuan pe lrrtama 

kamis 25 Januari untuk dibelrrikan matelrri telrntang olrgan ge lrak manusia, 

pe lrrtelrmuan kelrdua pada hari kamis 8 Fe lbruari 2024 diadakan polstte lrst pada 

ke lrlas elrkspelrrimelrn yaitu kelrlas VA me lrnggunakan melrtolel Gallelry Walk  

se lrdangkan ke lrlas VB ke lrlas kolntroll me lrnggunakan pe lrmbe lrlajaran selrcara 

kolnve lrnsiolnal, Tanya jawab solal, melrmbelrrikan tugas. Solal yang dibe lrrikan 

telrrdiri dari 30 solal pilihan ganda delrngan alolkasi waktu 2x35 melrnit. 
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2. Uji Normalitas 

Uji nolrmaitas biasanya digunakan dalam melnguji apakah variabell 

pe lngganggu atau relsidual yang biasanya melmiliki distribusi nolrmal dalam 

re lgre lsi.
35

 Tujuan dari uji nolrmalitas adalah untuk melmastikan apakah data 

pe lnellitian yang te llah dikumpulkan belrdistribusi nolrmal atau tidak. Hasil 

be llajar kellas kolntroll dan kellas elkspe lrime ln melnjadi uji nolrmalitas dalam 

pe lnellitian ini. Hasil pre lte lst dan polstte lst melrupakan data yang digunakan 

untuk melngambil ke lputusan. Kare lna pe lnellitian ini melmiliki sampell 

kurang dari 50, Uji nolrmalitas yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu uji 

KollmolgolrolvSmirnolva dan Shapirol-Wilk pada taraf signifikan α = 0,05. 

maka digunakan uji Shapiroll Wilk untuk pellngujian delngan be lbelrapa 

kritelria yaitu jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld)  ≥ 0,05 data belrdistribusi 

nolrmal dan jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) ≤ 0,05 data tidak belrdistribusi 

nolrmal. 

a. Uji Normalitas kelas eksperimen 

Uji nolrmalitas pada kellas elkspe lrimeln be lrdasarkan hasil olutput 

pe lngaruh pelne lrapan meltoldel Gale lrry Walk telrhadap hasil bellajar siswa 

pada mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Re ljang Le lbolng. Uji 

nolrmalitas di analisis melnggunakan prolgram IBM SPSS Ve lrsi 20 Fo lr 

Windolws, dapat di lihat pada tabell be lrikut : 

 

                                                             
35
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas kelas Eksperimen 

Kellas E lkspelrimeln 
 Ko llmo lgo lrolv-Smirno lv

a
  Shapiro l-Wilk 

 Statistic  Df  Sig.   Statistic  Df  Sig. 

Prel- Telst 

E lkspelrimeln (PElL) 
.241 21 .002 .910 21 

.049 

Polst - Telst 

E lkspelrimeln (PElL) 
.243 21 .0066 .907 21 .054  

Sumbelr : Hasil SPSS 25 yang diollah 

Be lrdasarkan tabell di atas untuk data hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran IPA ke llas V SDN 134 Reljang Le lbolng pada kellas 

e lkspe lrimeln yang dibe lri pelrlakuan delngan me lnggunkan me ltolde l 

pe lmbellajaran Gallelry Walk te lrdistribusi nolrmal. Hal ini dapat 

dibuktikan dari nilai signifikan hasil be llajar siswa baik delngan 

melnggunkan me ltolde l Kollmolgolrolv – Smirnolv dipe lrolle lh nilai signifikan 

se lbe lsar 0,066 lelbih belsar dari 0,05 (sig. > 0,05) maupun de lngan 

meltolde l ShapirolWilk dipelrollelh nilai signifikan selbelsar 0,049 lelbih 

be lsar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data 

telrse lbut be lrdistribusi nolrmal. 

b. Uji Normalitas kelas Kontrol 

Data hasil pelngujian nolrmalitas pada kellas kolntroll yaitu hasil 

be llajar siswa pada mata pellajaran IPA kellas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng yang dianalisis melnggunakan IBM SPSS ve lrsi 20, dapat 

dilihat pada tablel be lrikut in i : 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas kelas Eksperimen 

Ke llas Kolntroll 
 Kollmolgolrolv-Smirnolv

a
  Shapirol-Wilk 

 Statistic  Df  Sig.   Statistic  Df  Sig. 

Pre l - Te lst 

Kolntroll 

(Kolnve lnsiolnal) 

.123 21 .200
*
 .949 21 .323 

Polst - Te lst 

Kolntroll 

(Kolnve lnsiolnal) 

.203 21 .024 .890 21 .023 

 

Be lrdasarkan hasil dari tablel olutput SPSS te lrse lbut, dikeltahui 

bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig se lbe lsar 0,24 lelbih be lsar dari 0,05 

dan delngan me ltolde l Shapirol-Wilk dipe lrollelh nilai signifikan selbe lsar 

0,23 lelbih belsar dari 0,05 (sig. > 0,05) maka selsuai delngan dasar 

pe lngambilan kelputusan dalam uji nolrmalitas Kollmolgolrolv-smirno lv 

diatas, dapat disimpulkan bahwa data be lrdistribusi nolrmal. Delngan 

de lmikian, asumsi atau pelrsyaratan nolrmalitas dalam molde ll relgre lsi 

sudah telrpe lnuhi. 

1. Uji Homogenitas 

Uji holmolge lnitas dilakukan untuk melnge ltahui sampell pelne llitian 

sudah holmolge ln atau tidak untuk hasil be llajar siswa. Hasil pe lngujian 

holmolge lnitas nilai hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA ke llas V 

SDN 134 Re ljang Le lbolng yang me llakukan prolse ls pe lmbellajaran delngan 

melne lrapkan meltoldel pelmbe llajaran Gallelry Walk kellas elkspe lrimeln dan 

siswa yang mellakukan prolse ls pelmbe llajaran delngan meltolde l pelmbellajaran 

kolnve lnsiolnal ke llas kolntroll, de lngan melnggunakan uji holmolge lnitas 

dipelrolle lh Fhitung se lbe lsar 2.124.seldangkan nilai FTabe ll se lbelsar 3.049. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas 

F-Telst Twol-Samplel folr Variancels 
 

     Variablel 1 Variablel 2 

Melan 63.33333333 81.61904762 

Variancel 79.73333333 26.14761905 

Olbselrvatiolns 21 21 

Df 20 20 

F 2.124155213 
 P(F<=f) olnel-tail 0.008126025 
 F Critical olnel-tail 3.049353488   

Sumbe lr : Hasil SPSS 25 yang diollah 

Be lrdasarkan pe lrhitungan uji holmolge lnitas di atas dapat dilihat 

bahwa Fhitung se lbe lsar 2.124 < nilai FTabe ll se lbe lsar 3.049 delngan 

melnggunakan varians 0.05. Hal ini dikarelnakan FHitung< FTabe ll. Selhingga 

data untuk hasil bellajar siswa holmolge ln.  

2. Uji Hipotesis 

Se ltellah mellakukan uji nolrmalitas dan uji holmolge lnitas telrbukti data 

nolrmal dan holmolge ln, ke lmudian analisis dilanjutkan delngan uji hipolte lsis. 

Pada pelne llitian ini, uji hipolte lsis yang digunakan yaitu uji t 2 sampell 

indelpe lnde ln (Elqual Varian). 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji t Hipotesis Pretest 

Independent Samples Test 

  Lelvelnel's Telst folr 

Elquality olf 

Variancels t-telst folr Elquality olf Melans 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

taileld) 

Melan 

Diffelreln

cel 

Std. 

Elrrolr 

Diffelreln

cel 

95% Colnfidelncel 

Intelrval olf thel 

Diffelrelncel 

  Lolwelr Uppelr 

hasil 

bellajar 

ipa 

Elqual 

variancels 

assumeld 

.442 .510 

-

6.47

9 

40 .000 

-

11.1428

6 

1.71977 

-

14.6186

3 

-7.66708 

Elqual 

variancels nolt 

assumeld 

  -

6.47

9 

39.0

26 
.000 

-

11.1428

6 

1.71977 

-

14.6213

4 

-7.66437 

Sumbe lr : Hasil spss 25 yang diollah 

Be lrdasarkan hasil pelngujian hipoltelsis diatas dapat disimpulkan 

bahwa dipelrollelh nilai sig.(2-taileld) adalah 0.000 maka untuk uji hipolte lsis 

satu pihak nilai sig. (2-tailelrd) harus dibagi 2 dan hasilnya adalah 0 > 0,05. 

Se lhingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak dan Ha ditelrima yaitu 

telrdapat pelngaruh yang signifikan antara meltolde l gallelry walk telrhadap 

hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA di ke llas V SDN 134 Re ljang 

Le lbolng. 

Untuk mellihat adanya pe lncapaian hasil pe lmbellajaran dalam tujuan 

pe lmbellajaran, maka dipelrlukan pelngukuran untuk mellihat hasil bellajar 

pe lse lrta didik. Tels akhir diikuti ollelh 42 olrang pe lse lrta didik yang te lrdiri dari 
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21 olrang ke llas elkspe lrimeln dan 21 olrang ke llas kolntroll. Tels yang dibe lrikan 

adalah hasil dari analisis tels uji colba de lngan jumlah so lal 30 butir yang 

telrtulis dalam belntuk olbje lktif. Pelnge lrjaannya dibe lrikan waktu sellama 60 

melnit. Nilai rata-rata, nilai telrtinggi dan telre lndah pada tels akhir te lrse lbut 

dari keldua sampell dapat dilihat pada tabell be lrikut ini. 

Tabel 4.12 

Nilai Rata-rata Pretest  

No Kelas Sampel 
Rata-

rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

1 Ke llas E lkspe lrimeln  63 77 45  

2 Ke llas Kolntroll  59 75 35 

 

Dari tabell telrse lbut, kellas elkspe lrimeln melmiliki nilai rata-rata yaitu 63 

se lmelntara nilai rata-rata kellas kolntroll adalah 59. Pada kellas elkspe lrimeln, nilai 

telrtinggi adalah 77 seldangkan ke llas kolntroll  59. Pada kellas elkspe lrimeln, nilai 

telre lndah adalah 45 se ldangkan ke llas kolntroll adalah 35 selbe llum di 

be lrlakukannya me ltolde l Galle lry Walk. Adapun se ltellah di be lrlakukannya 

meltolde l Gallelry Walk dapat dilihat dalam tabell be lrikut: 

Tabel 4.13 

Nilai Rata-rata Posttest  

No Kelas Sampel 
Rata-

rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

1 Ke llas E lkspe lrimeln  81.61  95 75  

2 Ke llas Kolntroll  70.9 78 60 
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Be lrdasarkan tabell telrse lbut, hasil nilai rata-rata pelse lrta didik kellas 

e lkspe lrimeln lelbih tinggi dari pada kellas kolntroll. Hal ini melmbuktikan hasil 

be llajar IPA de lngan me ltolde l Galle lry Walk le lbih tinggi daripada meltolde l 

pe lmbellajaran kolnve lnsiolnal. 

D. Pembahasan 

Pe lne lrapan meltolde l pelmbe llajaran Gallelry Walk dalam prolse ls 

pe lmbellajaran di kellas e lkspe lrimeln SDN 134 Re ljang Le lbolng me lnggunakan 

rancangan relncana pelmbellajaran (RPP) yang disusun be lrdasarkan tahap 

pe llaksanaan pelmbellajaran meltolde l Gallelry Walk itu selndiri, instrumelnt telst 

yang digunakan dalam pelne llitian ini telrle lbih dahulu divalidasi olle lh validatolr 

be lrdasarkan belbe lrapa pelrsyaratan valid se lbuah instrumelnt pelne llitian. 

Me ltoldel Gallelry Walk melrupakan molde ll pe lmbellajaran Activel Lelarning  

yang dalam prolse ls pe lmbellajaran lelbih melne lkankan pelse lrta didik untuk 

be lrge lrak aktif selbagai subye lk be llajar yakni pelse lrta didik melndelngar, me llihat, 

melngajukan pe lrtanyaan, dan me lndiskusikan telntang satu mate lri pelmbe llajaran 

se lhingga me lrangsang kolgnitif pe lse lrta didik.
36

 De lfelnisi Kolgnitivisme l adalah 

telolri be llajar kolgnitif yang le lbih me lmelntingkan prolse ls be llajar dari pada hasil 

be llajarnya. Te lolri bellajar kolgnitif lelbih melne lkankan pada bellajar melrupakan 

suatu prolse ls yang te lrjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya be llajar 

adalah suatu prolse ls usaha yang me llibatkan aktivitas melntal yang te lrjadi dalam 

diri manusia selbagai akibat dari prolse ls intelraksi aktif delngan lingkungannya 

untuk melmpe lrollelh suatu pe lrubahan dalam be lntuk pe lnge ltahuan, pelmahaman, 

                                                             
36

 Dengo, Fitri. (2018). Penerapan Metode Gallery Walk dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
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tingkah laku, keltrampilan dan nilai sikap yang be lrsifat rellatif dan belrbelkas. 

Me lnurut pakar kolgnitivisme l Je lan Piage lt dalam Nurhadi belrpe lndapat bahwa 

be llajar melrupakan prolse ls pe lnye lsuaian, pe lnge lmbangan dan pelnginte lgrasian 

pe lnge ltahuan baru kel dalam struktur kolgnitif yang te llah dimiliki selse lolrang 

se lbe llumnya, se lhingga hasil be llajar atau struktur kolgnitif yang baru te lrse lbut 

akan melnjadi dasar untuk kelgiatan be llajar be lrikutnya.
37

 

Be lrdasarkan de lskripsi dan analisis data pelne llitian hasil bellajar kolgnitif 

siswa pada mata pellajaran IPA ke llas V di SDN 134 Re ljang di kellas 

e lkspe lrimeln yang me lne lrapkan meltolde l Gallelry Walk le lbih baik daripada kellas 

kolntroll yang hanya melnggunakan me ltolde l kolnve lnsiolnal. Be lrdasarkan tujuan 

dari matelri selsuai RPP dan kurikulum melrde lka telrse lbut selrta karaktelristik 

yang te lrdiri atas fakta, kolnse lp dan prolse ldur me lnjadikan pelnggunaan me ltolde l 

Gallelry Walk se lsuai dan melmiliki pelngaruh polsitif bagi pelse lrta didik. Hal 

telrse lbut dapat dilihat dari hasil bellajar pe lse lrta didik se ltellah ditelrapkannya 

meltolde l gallelry walk. Pelse lrta didik telrmoltivasi telrlibat aktif dalam 

pe lmbellajaran selhingga me lmbelrikan hasil be llajar yang me lmuaskan.  

Pe lse lrta didik kellas elkspe lrimeln me lmpelrollelh hasil bellajar lelbih tinggi 

dibandingkan ke llas kolntroll dise lbabkan ollelh be lbe lrapa hal, pelse lrta didik di 

ke llas elkspe lrimeln me lmiliki moltivasi be llajar lelbih tinggi. Kare lna di ke llas 

e lkspe lrimeln pelse lrta didik diskusi dan bisa saling be lrtukar gagasan dalam 

melncapai tujuan dan targe lt yang diinginkan, yaitu melmbuat selbuah gallelry 

yang nantinya akan di telmpell dan diprelse lntasikan. Sellain itu, gallelry yang 

melre lka buat itu bisa belrupa gambar-gambar se lsuai kelinginan dan pe lmahaman 
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 Nurhadi. (2020). Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran. EDISI : Jurnal 

Edukasi dan Sains. Volume 2, Nomor 1 



83 
 

 

melre lka. Se lhingga bisa me lnarik pelrhatian pelse lrta didik-pelse lrta didik di 

ke llolmpolk lain. Hal ini diselbabkan meltolde l Gallelry Walk me lmiliki kellelbihan 

diantaranya pe lse lrta didik telrbiasa melmbangun budaya ke lrjasama melmelcahkan 

masalah dalam bellajar, telrjadi sinelrgi saling me lnguatkan pelmahaman telrhadap 

tujuan pelmbellajaran, melmbiasakan pelse lrta didik belrsikap saling melnghargai 

dan melngapre lsiasi hasil bellajar pelse lrta didik yang lain, melngaktifkan fisik dan 

melntal pelse lrta didik sellama prolse ls be llajar, melmbiasakan pelse lrta didik 

melmbe lri dan melne lrima kritik, pelse lrta didik tidak telrlalu belrgantung pada 

guru, akan te ltapi dapat melnambah ke lpelrcayaan ke lmampuan belrfikir se lndiri 

untuk melnelmukan infolrmasi dari belrbagai sumbelr dan juga be llajar dari 

pe lse lrta didik yang lainnya, me lnangani be lrbagai ke ltelrampilan kolgnitif melliputi 

analisis, elvaluasi dan sintelsis.
38

 

Hasil pe lne llitian telntang apakah telrdapat pelrbe ldaan hasil kellas 

e lkspe lrimeln dan hasil kellas kolntroll pada mata pellajaran IPA ke llas V di SDN 

134 Reljang Le lbolng. Didapatkan hasil bahwa ada pelrbeldaan signifikan antara 

ke llas elkspe lrimeln dan kellas kolntroll. Hasil uji hipolte lsis melnunjukan bahwa 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar siswa kellas e lkspe lrimeln 

de lngan hasil be llajar siswa kellas kolntroll didapatkan hasil preltelst ke llas kolntroll 

nilai rata-rata 59,5, seldangkan hasil pre lte lst ke llas e lkspe lrimeln didapatkan nilai 

rata-rata 63,71. Ke lmudian dari hasil polsttelst kellas kolntroll didapatkan nilai 

rata-rata 70,9 seldangkan untuk kellas e lkspe lrimeln didapatkan nilai rata-rata 

81.61 . 
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Hasil ini selsuai delngan pe lne llitian yang dilakukan olle lh Delngol  bahwa 

hasil bellajar yang me lnelrapkan meltolde l Gallelry Walk lelbih baik dari pada 

pe lmbellajaran kolnve lnsiolnal dalam matelri be lsaran dan satuan. Gallelry walk 

melrupakan suatu meltoldel pelmbe llajaran yang mampu melnimbulkan daya 

e lmolsiolnal pelse lrta didik untuk melne lmukan pelnge ltahuan baru dan dapat 

melmpe lrmudah daya ingat jika se lsuatu yang dite lmukan itu dilihat selcara 

langsung. Galle lry walk juga dapat melmoltivasi ke laktifan pelselrta didik dalam 

prolse ls be llajar selbab bila selsuatu yang baru ditelmukan belrbe lda antara satu 

de lngan yang lainnya maka dapat saling melngkolre lksi antara se lsama pelse lrta 

didik baik kellolmpolk maupun antar pelse lrta didik itu selndiri. Kolndisi ini dapat 

melmbuat bellajar pelse lrta didik melnjadi lelbih melnye lnangkan, se lhingga tujuan 

pe lmbellajaran yang diharapkan bisa telrcapai. 

Hal ini se lsuai juga de lngan pe lne llitian dari Rustam bahwa dalam 

pe lnggunaan meltoldel Gallelry Walk melmbuat pelse lrta didik melmiliki 

pe lningkatan minat bellajar dalam pelmbe llajaran Biollolgi di se lkollah. Minat 

be llajar melningkat be lrhubungan de lngan adanya moltivasi dan hasil bellajar 

pe lse lrta didik. Ke lbe lrhasilan meltolde l galle lry walk dalam melningkatkan hasil 

be llajar pelse lrta didik melmpelrkuat alasan bahwa meltoldel gallelry walk dapat 

melnjadi altelrnatif untuk ditelrapkan se lcara praktis dalam melningkatkan hasil 

be llajar pelse lrta didik dalam pelmbellajaran IPA.39 

Se llain itu juga Affandi, dkk dalam artikellnya me lngatakan bahwa 

dalam prolse ls pe lmbellajaran dipelrlukan selbuah meltoldel yang me lnarik dan tidak 

                                                             
39
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melmbolsankan selhingga dalam pelnggunaan meltolde l dapat melnimbulkan rasa 

ke ltelrtarikan pelse lrta didik untuk folkus dalam melmahami matelri. Hal ini 

dise lbabkan karelna meltolde l Gallelry Walk ini melne lkankan pada adanya 

aktivitas dan intelraksi antar pelse lrta didik untuk saling melmbantu dalam 

melnguasai mate lri pelmbe llajaran selhingga ke lrja sama pelse lrta didik dalam 

ke lgiatan bellajar dapat telrcipta delngan baik.
40

 Pe lrlu adanya inolvasi te lrhadap 

prolse ls pe lmbellajaran. Inolvasi te lrse lbut dapat diciptakan dari stratelgi ataupun 

pe lndelkatan, bahkan meltolde l yang digunakan ollelh guru.  

Telrdapat juga belbe lrapa faktolr yang melmpe lngaruhi hasil bellajar 

pe lse lrta didik. Melnurut Syariffudin, dkk melngatakan bahwa faktolr yang 

melmpe lngaruhi hasil be llajar pelse lrta didik yaitu dari faktolr dari dalam dan 

faktolr dari luar. Faktolr dari dalam adalah kelinginan atau minat. Minat yang 

tumbuh dalam diri pelse lrta didik, akan me lnjadi dolrolngan atau melngge lrakkan 

dirinya dalam melmahami selsuatu. Faktolr dari luar individu salah satunya 

adalah faktolr lingkungan. Faktolr lingkungan ini dibagi melnjadi dua yaitu, 

pe lrtama lingkungan alami selpe lrti telmpat tinggal, lingkungan ke lluarga dan 

masyarakat. Ke ldua lingkungan solsial yaitu hubungan manusia se lbagai 

makhluk solsial.
41

 

Be lrdasarkan pe lndapat telrse lbut, pelmbe llajaran delngan me lnggunakan 

meltolde l Gallelry Walk me lmpelngaruhi hasil pelmbe llajaran pelse lrta didik. Fakto lr 

pe lrtama adalah faktolr dalam diri pelse lrta didik. Dalam melnggunakan me ltolde l 

                                                             
40
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Gallelry walk, dapat timbul minat pelse lrta didik untuk melmahami matelri 

pe lmbellajaran. Faktolr ke ldua adalah dari luar yang te lrdapat pada lingkungan 

solsial. Dalam pellaksanaan, mellibatkan telman satu kellolmpolk untuk belrdiskusi 

telntang apa yang me lre lka pahami dari meltolde l Gallelry Walk Dari keldua faktolr 

yang ditelmukan, maka hasil bellajar yang didapatkan ollelh ke llas elkspe lrimeln ini 

lelbih tinggi.  

Ke llas kolntroll dalam prolse ls pe lmbe llajaran hanya me lne lrapkan cara lama 

yaitu, kolnve lnsiolnal. Cara ini hanya melnitikbelratkan pada guru yang 

melmbe lrikan matelri, pelse lrta didik hanya melnde lngar apa yang disampaikan 

guru, se lhingga hasil bellajar yang dimiliki pelse lrta didik kellas kolntroll relndah. 

Re lndahnya hasil be llajar dipicu ollelh be lbe lrapa alasan. Pe lrtama, pelse lrta didik 

tidak banyak yang aktif dalam kelgiatan pelmbe llajaran. Pelse lrta didik hanya 

duduk dan melmpelrhatikan selhingga tidak ada ruang ge lrak untuk aktif bellajar. 

Ke ldua, guru me lngajarkan matelri delngan molnoltoln yang me lmbuat pelse lrta 

didik melnjadi bolsan. Ke ltiga, mate lri yang disampaikan hanya akan te lrsimpan 

disaat prolse ls pelmbe llajaran, seltellah itu akan hilang. Hal ini karelna tidak 

adanya cara baru yang dapat melmicu se lmangat dan minat bellajar pelse lrta 

didik. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan telrse lbut bahwa dalam prolse ls pe lmbe llajaran 

dipelrlukan adanya pe lnye lsuaian meltolde l, matelri, meldia, stratelgi dan 

pe lndelkatan ollelh guru de lngan cara bellajar dan cara belrfikir pelse lrta didik. 

Pe lnye lsuaian ini sangat dianjurkan untuk dilakukan guru, yang be lrguna untuk 

melmudahkan pelse lrta didik dalam melmahami matelri dalam melmolri jangka 

panjang, melnghilangkan ke lbolsanan dalam pelmbellajaran, melmbuka ruang 
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untuk aktif dan telntunya dapat melningkatkan hasil bellajar pelse lrta didik. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pelne llitian pada kellas e lkspe lrimeln yang me lmiliki 

hasil bellajar lelbih tinggi kare lna melnggunakan pelmbellajaran meltolde l Galle lry 

Walk.  

Be lrdasarkan Hasil pe lne llitian, dapat disimpulkan bahwa pelmbe llajaran 

meltolde l Gallelry Walk me lmbuat pelse lrta didik lelbih aktif dan antusias dalam 

prolse ls pe lmbellajaran. Pelmbe llajaran selpelrti ini juga melndolrolng minat dan 

se lmangat dalam melmahami matelri dan melningkatkan hasil bellajar pelse lrta 

didik khususnya pada bidang kolgnitif pe lse lrta didik. Telrdapat pelngaruh yang 

signifikan pada pelnelrapan meltoldel gallelry walk pada pelse lrta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrrdasarkan hasil pe lrnelrlitian yang dilakukan untuk melrnge lrtahui 

pe lrngaruh melrtoldel Gallelry Walk  telrrhadap hasil belrlajar pada matelrri olrgan ge lrak 

manusia dipelrrolle lrh Ke lrsimpulan selrbagai be lrrikut ini. 

1. Telrrdapat pelrrbelrdaan yang signifikan antara hasil belrlajar siswa kelrlas 

e lrkspe lrrimelrn yang diajar melrnggunakan melrtoldel Galle lry Walk  delrngan hasil 

be lrlajar siswa kelrlas kolntroll yang diajar melrnggunakan pe lrmbelrlajaran 

kolnve lrnsiolnal. Dibuktikan delrngan pe lrrolle lrhan nilai polsttelrst ke lrdua kelrlas 

telrrse lrbut. 

2. Be lrrdasarkan hasil pelrne lrlitian ini melrnunjukkan bahwa telrrdapat pelrngaruh 

pada melrtolde l Gallelry Walk telrrhadap hasil belrlajar matelrri olrgan ge lrak 

manusia kelrlas V SD Ne lrge lrri 134 Re ljang Le lbolng. 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang dipe lrollelh maka pelnelliti dapat 

melnyarankan hal-hal se lbagai belrikut: 

1. Bagi guru  

Guru he lrndaknya be lrrupaya se lrde lrmikian rupa melrnye lrsuaikan melrdia 

pe lrmbelrlajaran agar selrsuai de lrngan kolndisi siswa dan re lrlelrvan te lrrhadap 

matelrri pelrlajaran yang akan disampaikan, de lrngan me lrnggunakan me lrtolde l 

Gallelry Walk pelrmbe lrlajaran lelrbih aktif, belrrtanya dan antusias melrncari 

jawaban dalam pelrmbelrlajaran. Maka dari itu pelrne lrliti melrnyarankan ke lrpada 

guru untuk me lrnggunakan me ltolde ltoldelt ini dalam prolse lrs pe lrmbelrlajaran. 
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2. Bagi siswa 

Untuk dapat melrnjadi suatu masukan polsitif bagi siswa dan selrkollah dalam 

melrnge lrmbangkan pe lrmbe lrlajaran khususnya pe lrmbelrlajaran IPA dan mata 

pe lrlajaran lainnya, se lrrta dapat melrmoltivasi pelrndidik dalam melrmahami 

melrtolde l pelrmbe lrlajaran untuk  siswa.  

3. Bagi pe lrne lrliti lain 

Diharapkan pelrnelrlitian ini bisa melrnjadi bahan relrfe lrrelrnsi dan juga me lrnjadi 

bahan kolrelrksi bagi pe lrnye lrmpurnaan pe lrnyususnan se lrlanjutnya, se lrhingga 

pe lrnelrlitian ini dapat belrrmanfaat bagi pe lrmbaca. 
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Kisi Kisi Soal Instrumen Penelitian 

Nama Sekolah : SDN 134 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran : IPA  

Kelas/Semester : V (Lima)  

Bentuk Soal : Pilihan Ganda 

Materi Tema 1 Sub Tema 2 Indikator Pencapaian 
Butir 

Soal 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Organ 

Gerak 

Manusia 

Manusia dan 

Lingkunsgan 

Siswa mampu mengetahui alat 

gerak manusia. 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12 

Siswa mampu mengetahui fungsi 

alat gerak manusia. 

13, 14, 

15, 16, 

17, 18, 

19, 20 

Siswa mampu mengetahui tentang 

aktivitas untuk menjaga kesehatan 

alat gerak manusia.  

21, 22, 

23, 24, 

25, 26 

Siswa mampu mengetahui 

manfaat bersepeda untuk menjaga 

kesehatan organ gerak 

27, 28, 

29, 30 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

IPA FASE C KELAS V 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Sekolah  : SDN 134 Rejang Lebong 

Kelas / Semester : V/ II (Dua) 

Mata Pelajaran : IPAS 

Tema 1  : Organ Gerak Manusia 

Subtema II  : Manusia dan Lingkungan 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x35 Menit) 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

No Kompetensi Dasar Indikator 

1 Menjelaskan alat gerak dan 

fungsinya pada manusia serta 

cara memelihara kesehatan alat 

gerak manusia. 

 Mengidentifikasi alat gerak pada 

manusia. 

 Menjelaskan fungsi alat gerak 

pada manusia. 

 Mentetukan 3 cara memelihara 

kesehatan alat gerak manusia. 

2 Membuat model sederhana alat 

gerak manusia. 

 Merancang model alat gerak 

sederhana. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengamati tayangan video youtube, siswa dapat mengidentifikasi 

alat gerak manusia dan fungsinya dengan benar.  

2. Dengan mengamati tayangan video, siswa dapat menentukan 3 cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia dengan benar. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat merancang model sederhana 

rangka manusia dengan benar. 
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D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Berpikir Kritis  

2. Mandiri  

3. Bergotong Royang 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Alat gerak pada manusia. 

2. Fungsi alat gerak pada manusia. 

3. Cara menjaga kesehatan alat gerak manusia. 

F. SUMBER DAN MEDIA 

1. Sumber Pembelajaran 

 Video youtube alat gerak manusia  

 Video youtube tentang cara memelihara kesehatan alat gerak manusia. 

2. Media Pembelajaran 

 LCD / Laptop 

 Buku Siswa Kelas V, Tema 1: Organ Gerak Hewan dan Manusia 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 revisi 2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  

 Buku Guru Kelas V, Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 revisi 2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).  

 Papan tulis, spidol, dan buku 

 Gambar alat gerak manusia 

G. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar 
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H. PENDEKATAN,  MODEL,  DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model  : Gallery Walk 

2. Pendekatan : Saintific 

3. Metode  :Pengamatan, tanya jawab, diskusi kelompok,      

penugasan dan demostrasi. 

 

I. DESKRIPSI UMUM KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Pengaturan peserta didik :  

1. Kegiatan berkelompok  

2. Kegiatan individu  

Metode :  

1. Pengamatan  

2. Kerja kelompok  

KOMPONEN INTI 

A. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap 

Pembelajaran  
Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Kontruktivis Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik 

(menanyakan kabar peserta didik). Kelas 

dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh ketua 

kelas. Kemudian, mengecek kehadiran dan 

kesiapan peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Menggali pengetahuan awal peserta didik dan 

memberi motivasi pada peserta didik. 

3. Mengelompokan peserta didik kedalam 

kelompok belajar yang homogen. 

10 Menit 

Inti Tahap 1 

1.  Peserta didik mengamati dan menyimak 

tayangan video tentang aktivitas manusia 

yang menggunakan alat geraknya. 

(Mengamati, rasa ingin tahu, komunikasi). 

2. Peserta didik diberi pertanyaan pemantik 

50 Menit 



99 
 

 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. 

 Mengapa kita bergerak ? 

 Apa yang akan terjadi jika manusia tidak 

memiliki alat gerak ? atau jika alat gerak 

manusia tidak bekerja sebagaimana 

mestinya ? 

3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

terkait organ gerak manusia dan cara menjaga 

kesehatan organ gerak manusia. 

(Mengumpulkan Informasi) 

Tahap 2 

1. Siswa membentuk kelompok (1 kelompok 

terdiri dari 5 siswa) (Kolaborasi homogeny) 

2. Setiap kelompok mendapatkan 1 LKPD 

untuk dikerjakan 

3. Siswa berdiskusi menyusun rencana dalam 

merancang model sederhana organ gerak 

manusia. 

Tahap 3 

1. Siswa bersama kelompok mulai 

mengerjakan LKPD dan membagi tugas agar 

proyek dapat terselesaikan tepat waktu. 

2. Siswa mengkomunikasikan hasil rancangan 

proyek kepada guru. 

3. Siswa mendapatkan masukan dari guru. 

Tahap 4 

1. Setiap kelompok mempersentasikan hasil 

kelompok dan kelompok lain memberikan 

tanggapan terhadap hasil jawaban LKPD 

kelompok yang persentasi. 

2. Siswa diberikan penguatan pada hasil proyek 

kelompoknya dan diberi apresiasi atas 

presentasi yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi   1. Siswa dan guru mengevaluasi pembelajaran 
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yang telah dilaksanakan dengan memberikan 

pertanyaan terkait organ gerak manusia 

(Berpikir kritis). 

2. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. (Menalar, Komunikasi, 

Kolaborasi). 

Penutup   

1. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. 

a. Apa yang kalian rasakan tentang kegiatan 

pembelajaran hari ini ? 

b. Apa ada kegiatan yang kalian rasakan sulit 

? (Refleksi) 

2. Siswa dimotivasi untuk semangat belajar dan 

hidup sehat dalam menjaga kesehatan. 

3. Salah satu siswa memimpin doa dan 

pembelajaran ditutup dengan salam. 

10 Menit 

B. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Sikap  :  

a. Teknik Assesement : Observasi 

b. Instrumen Assesment : Rubrik 

2. Pengetahuan :  

a. Teknik Assesment : Pilihan Ganda 

b. Instrumen Assesment : Tes Tertulis 

3. Keterampilan :  

a. Teknik Assesment : Observasi 

b. Instrumen Assesment : Rubrik 
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 

Petunjuk: Barilah tanda cek “√” pada kolom yang sesuai aspek yang muncul 

pada diri peserta didik! 

No Nama 

Aspek Sikap Sosial 

Jumlah 

Skor 

Berani Disiplin Gotong Royong 

SB 

(4) 

B 

(3) 

K 

(2) 

SK 

(1) 

SB 

(4) 

B 

(3) 

K 

(2) 

SK 

(1) 

SB 

(4) 

B 

(3) 

K 

(2) 

SK 

(1) 

1                             

2                             

3                             

4                             

Dst                             

Keterangan : 

 Skor 4 jika ada 3 deskriptor muncul 

 Skor 3 jika ada 2 deskriptor muncul 

 Skor 2 jika ada 1 deskriptor muncul 

 Skor 1 jika tidak ada deskriptor muncul 

Catatan : 

 Berani 

1. Mengungkapkan pendapat dikelas 

2. Berani untuk melakukan presentasi dikelas 

3. Memberikan masukan atau tanggapan dalam diskusi 

 Disiplin 

1. Mengerjakan atau mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

2. Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar. 

3. Datang tepat waktu. 

 Percaya Diri 

1. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

2. Menyelesaikan tugas dengan tidak ragu-ragu 

3. Aktif dalam diskusi kelompok kecil 
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PENILAIAN PENGETAHUAN 

Materi IPA 

Capaian Pembelajaran Indikator Capaian Indikator soal Skor Nomor Soal 
Bentuk 

Soal 

Peserta didik mampu 

mengetahui alat 

gerak pada manusia 

dan menjelaskan 

fungsi alat gerak 

pada manusia serta 

peserta didik mampu 

mengetahui 

informasi tentang 

cara memelihara 

kesehatan alat gerak 

manusia 

  

Peserta didik 

mampu 

mengetahui alat 

gerak manusia. 

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

alat gerak 

pada manusia. 
 10 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12 

Pilihan 

Ganda 

Peserta didik 

mampu 

mengetahui fungsi 

alat gerak pada 

manusia. 

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

fungsi alat 

gerak pad 

manusia.  10 

13, 14, 15, 

16, 17, 18, 

19, 20 

Peserta didik 

mampu 

mengetahui 3 cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak manusia.  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak 

manusia.   10 

21, 22, 23, 

24, 25, 26 

Peserta didik 

mampu merancang 

model sederhana 

rangka manusia. 

Peserta didik 

dapat 

merancang 

model 

sederhana 

rangka 

manusia. 

  

 

 

10 

27, 28, 29, 

30 
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Pedoman Penilaian 

Skor masing-masing soal : 10 

Skor maksimal 10 X 10 : 100 

Nilai Pengetahuan = 
             

                        
      

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

No Nama 
No item Soal (Skor yang diperoleh) Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Tuntas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dst Ya Tidak 

1                               

2                               

3                               

4                               

5                               

 

Keterangan : 

Nilai Akhir = 
             

                    
      

 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

Menyajikan informasi dari hasil percobaan 

sederhana 

No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Baik 
Perlu 

Bimbingan 

1 

Isi dan 

pengetahuan 

alat manusia 

dan fungsinya 

serta peserta 

didik mampu 

Mengetahui 

alat gerak 

manusia dan 

fungsinya 

serta peserta 

didik mampu 

Mengetahui 

sebagian besar 

alat gerak 

manusia dan 

fungsinya 

serta peserta 

Mengetahui sebagian 

kecil alat gerak 

manusia dan 

fungsinya serta 

peserta didik mampu 

mengetahui informasi 

Belum dapat 

mengetahui 

alat gerak 

manusia dan 

fungsinya 

serta peserta 
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mengetahui 

informasi 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak 

manusia. 

mengetahui 

informasi 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak 

manusia. 

didik mampu 

mengetahui 

informasi 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan alat 

gerak 

manusia. 

tentang cara 

memelihara kesehatan 

alat gerak manusia. 

didik 

mampu 

mengetahui 

informasi 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan 

alat gerak 

manusia. 

2 

Keterampilan 

laporan hasil 

pengamatan 

tentang alat 

gerak manusia 

dan 

fungsinya. 

Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

rangka 

manusia 

dengan 

menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan 

secara tertulis 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

dengan 

sistematis dan 

menggunakan 

bahasa yang 

baik dan benar. 

Menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

rangka 

manusia 

dengan 

menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan 

secara tertulis 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

dengan cukup 

sistematis. 

Menyajikan laporan 

hasil pengamatan 

dengan menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan secara 

tertulis berdasarkan 

hasil pengamatan 

dengan kurang 

sistematis. 

Belum dapat 

menyajikan 

laporan hasil 

pengamatan 

dengan 

menjawab 

pertanyaan- 

pertanyaan 

secara 

tertulis 

berdasarkan 

hasil 

pengamatan 

dengan 

sistematis. 

3 

Sikap percaya diri 

dan sikap rasa 

ingin tahu dan 

berpikir 

Tampak 

antusias dan 

mengajukan 

banyak  ide 

Tampak 

cukup 

antusias dan 

mengajukan 

Tampak kurang 

antusias dan 

mengajukan banyak 

ide dan pertanyaan 

Tidak 

tampak 

antusias 

dan 
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dan pertanyaan 

selama 

kegiatan 

pembelajaran 

didalam kelas 

dan 

pengamatan. 

banyak ide 

dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan 

pembelajaran 

dan 

pengamatan. 

selama 

kegiatan pembelajaran 

dan pengamatan 

mengajukan 

banyak

 i

de dan 

pertanyaan 

selama 

kegiatan 

pembelajaran 

dan 

pengamatan. 

 

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Berilah tanda ceklist (√) pada kolom keterampilan menyajikan informasi 

dari hasil percobaan sederhana! 

No 
Nama 

Siswa 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir  

Isi dan 

pengetahuan  

 Keterampilan 

laporan hasil 

pengamatan  

Sikap percaya 

diri dan sikap rasa 

ingin tahu dan 

berpikir  

1                               

2                               

3                               

4                               

5                               

 

Keterangan : 

Skor Maksimum =  4 x 3 : 12 

Nilai Akhir = 
             

                    
      

 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 

pelajaran untuk mempersiapkan materi selanjutnya. Remedial diberikan 

kepada peserta didik yang belum menguasai materi dengan memberikan 

pendampingan dan tugas mandiri di rumah dengan bimbingan orang tua dan 

dipantau guru 
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SOAL POSTTEST 

Nama : 

Kelas :  

1. Gabungan alat gerak pasif dan aktif disebut… 

a. Alat gerak 

b. Benda bergerak 

c. Mekanisme gerak 

d. Sistem gerak 

2. Arti “makhluk hidup bergerak” adalah… 

a. Berubah bentuk 

b. Berubah tingkah laku 

c. Berpindah tempat atau posisi 

d. Berubah warna 

3.   Tulang adalah alat gerak pasif, artinya… 

a. Dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya 

b. Memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya dapat bergerak 

c. Memiliki sendi penghubung antar tulang 

d. Tidak dapat bergerak dengan sendirinya 

4. Ada 2 jenis alat gerak pada tubuh, yaitu… 

a. Alat gerak aktif fan pasif 

b. Alat gerak maju dan mundur 

c. Alat gerak cepat dan lambat 

d. Alat gerak mayor dan minor 

5. Anggota lengan manusia bias bergerak memutar, mengangkat dan 

menggenggam karena bantuan… 

a. Otot 

b. Tulang 

c. Sendi 

d. Kulit 

6. Yang termasuk alat gerak aktif adalah 

a. Kulit 
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b. Otot 

c. Sendi 

d. Tulang   

7. Otot termasuk alat gerak aktif karena 

a. Dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya 

b. Memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya dapat bergerak 

c. Memiliki sendi penghubung antar tulang 

d. Tidak dapat bergerak dengan sendirinya 

8. Contoh alat gerak pasif adalah tulang betis yang terletak di… 

a. Perut 

b. Tangan 

c. Pundak 

d. Kaki  

9. Berikut ini adalah pernyataan yang benar tentang alat gerak pasif, kecuali . . .  

a. Alat gerak pasif digerakan oleh alat gerak aktif  

b. Tulang adalah alat gerak pasif  

c. Alat gerak pasif dapat bergerak sendiri  

d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri 

10. Alat gerak aktif pada manusia berupa.…  

a. otot  

b. tulang  

c. sendi  

d. Gigi 

11. Contoh alat gerak pasif yaitu… 

a. Otot 

b. Tulang 

c. Kulit 

d. Tangan 

12. Otot polos adalah … 

a. Bekerja tanpa kesadaran dan mudah lelah 

b. Bekerja tanpa kesadaran dan tidak mudah lelah 

c. Bekerja dengan kesadaran dan mudah lelah 
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d. Bekerha dengan kesadaran dan tidak mudah lelah 

13. Dibawah ini tulang yangtidak terletak pada tangan adalah tulang… 

a. Kering 

b. Hasta 

c. Pengumpil 

d. Pergelangan tangan 

14. Nama tulang lengan manusia yang menghubungkan ruas ibu jari dan siku 

disebut… 

a. Tulang hasta 

b. Tulang tempurung 

c. Tulang pengumpil 

d. Tulang selangka 

15. Fungsi organ gerak adalah.. 

a. Untuk berjalan, berlari, melompat, melakukan aktifitas. 

b. Untuk tidur saja 

c. Tidak ada fungsinya 

d. a,b, c benar 

16.  fungsi otot yaitu sebagai berikut… 

a. Untuk pergerakan 

b. Untuk stabilisasi posisi tubuh 

c. Untuk mengatur volume organ 

d. A,b,c benar semua 

17. Berikut yang bukan merupakan fungsi rangka dalam tubuh manusia adalah …. 

a. Melindungi organ-organ tubuh yang penting 

b. Sebagai alat peraba tubuh 

c. Tempat melekatnya otot dan daging 

d. Sebagai alat gerak tubuh 

18. Apa yang terjadi jika makhluk hidup tidak memiliki organ gerak … 

a. Akan diam dan tidak dapat membentuk pergerakan 

b. Akan beraktifitas seperti biasa 

c. Tidak terjadi apa-apa 

d. Makan dan minum 
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19. Apa yang terjadi jika organ gerak manusia rusak.. 

a. Akan mengalami kelainan 

b. System gerak akan terganggu 

c. Akan istirahat 

d. A dan B benar 

20. Kerangka adalah bagian tubuh manusia yang tersusun dari …. 

a. Kulit 

b. Daging 

c. Tulang 

d. Rambut 

21. Berikut ini adalah contoh dari tulang rawan adalah …. 

a. Tulang rahang 

b. Tulang selangka 

c. Tulang telinga 

d. Tulang pipi 

22. Berikut yang bukan termasuk tulang anggota gerak adalah …. 

a. Tulang lengan atas 

b. Tulang hasta 

c. Tulang pengumpil 

d. Tulang rusuk 

23. Tulang betis dan tulang kering terdapat pada … 

a. Kaki 

b. Tangan 

c. Pundak 

d. Kepala 

24. Tulang yang menghubungkan antara ruas siku dan ibu jari adalah tulang… 

a. Hasta 

b. Tempurung 

c. Pengumpil 

d. Betis 
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25. Tulang yang berfungsi untuk menstabilkan tubuh ketika berdiri, menyangga 

otot-otot tungkai bawah, menopang berat badan dan menggerakan pergelangan 

kaki adalah tulang… 

a. Rusuk 

b. Betis 

c. Paha 

d. Kering 

26. Tulang pada kaki dan tulang pada tangan merupakan bagian dari rangka… 

a. Badan 

b. Anggota gerak 

c. Tengkorak 

d. Tulang rawan 

27. Sikap tubuh membukuk saat membaca dapat mengakibatkan kelainan tulang 

yaitu… 

a. Kiposis 

b. Lordosis 

c. Skiliosis 

d. Fraktura  

28. Upaya yang tidak menunjukan sikap menjaga kesehatan system gerak 

adalah… 

a. Menghindari kebiasaan sikap tubuh yang salah 

b. Memperhatikan aktifitas fisik yang cukup setiap harinya 

c. Memperhatikan asupan vitamin D 

d. Memakan makanan yang berkarbohidrat tinggi 

29. Penyakit yang terjadi pada system gerak adalah… 

a. Stroke 

b. Rakitis 

c. Asma 

d. Nefritis  
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30. Untuk mencegah terjadi kelainan pada organ gerak, kecuali…. 

a. Membiasakan pola duduk/tidur/berjalan yang tidak benar 

b. Cukup asupan nutrisi 

c. Rutin olaraga 

d. Kurang terpapar sinar matahari 
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SOAL PRETEST 

Nama : 

Kelas : 

1. Gabungan alat gerak pasif dan aktif disebut… 

a. Alat gerak 

b. Benda bergerak 

c. Mekanisme gerak 

d. Sistem gerak 

2. Arti “makhluk hidup bergerak” adalah… 

a. Berubah bentuk 

b. Berubah tingkah laku 

c. Berpindah tempat atau posisi 

d. Berubah warna 

3. Tulang adalah alat gerak pasif, artinya… 

a. Dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya 

b. Memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya dapat bergerak 

c. Memiliki sendi penghubung antar tulang 

d. Tidak dapat bergerak dengan sendirinya 

4. Ada 2 jenis alat gerak pada tubuh, yaitu… 

a. Alat gerak aktif fan pasif 

b. Alat gerak maju dan mundur 

c. Alat gerak cepat dan lambat 

d. Alat gerak mayor dan minor 

5. Anggota lengan manusia bias bergerak memutar, mengangkat dan 

menggenggam karena bantuan… 

a. Otot 

b. Tulang 

c. Sendi 

d. Kulit 

6. Yang termasuk alat gerak aktif adalah 

a. Kulit 
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b. Otot 

c. Sendi 

d. Tulang   

7. Otot termasuk alat gerak aktif karena 

a. Dapat membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya 

b. Memiliki suatu senyawa kimia yang membuatnya dapat bergerak 

c. Memiliki sendi penghubung antar tulang 

d. Tidak dapat bergerak dengan sendirinya 

8. Contoh alat gerak pasif adalah tulang betis yang terletak di… 

a. Perut 

b. Tangan 

c. Pundak 

d. Kaki  

9. Berikut ini adalah pernyataan yang benar tentang alat gerak pasif, kecuali . . .  

a. Alat gerak pasif digerakan oleh alat gerak aktif  

b. Tulang adalah alat gerak pasif  

c. Alat gerak pasif dapat bergerak sendiri  

d. Alat gerak pasif tidak bisa bergerak sendiri 

10. Alat gerak aktif pada manusia berupa.…  

a. otot  

b. tulang  

c. sendi  

d. Gigi 

11. Contoh alat gerak pasif yaitu… 

a. Otot 

b. Tulang 

c. Kulit 

d. Tangan 

12. Otot polos adalah … 

a. Bekerja tanpa kesadaran dan mudah lelah 

b. Bekerja tanpa kesadaran dan tidak mudah lelah 

c. Bekerja dengan kesadaran dan mudah lelah 
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d. Bekerha dengan kesadaran dan tidak mudah lelah 

13. Dibawah ini tulang yangtidak terletak pada tangan adalah tulang… 

a. Kering 

b. Hasta 

c. Pengumpil 

d. Pergelangan tangan 

14. Nama tulang lengan manusia yang menghubungkan ruas ibu jari dan siku 

disebut… 

a. Tulang hasta 

b. Tulang tempurung 

c. Tulang pengumpil 

d. Tulang selangka 

15. Fungsi organ gerak adalah.. 

a. Untuk berjalan, berlari, melompat, melakukan aktifitas. 

b. Untuk tidur saja 

c. Tidak ada fungsinya 

d. a,b, c benar 

16.  fungsi otot yaitu sebagai berikut… 

a. Untuk pergerakan 

b. Untuk stabilisasi posisi tubuh 

c. Untuk mengatur volume organ 

d. A,b,c benar semua 

17. Berikut yang bukan merupakan fungsi rangka dalam tubuh manusia adalah …. 

a. Melindungi organ-organ tubuh yang penting 

b. Sebagai alat peraba tubuh 

c. Tempat melekatnya otot dan daging 

d. Sebagai alat gerak tubuh 

18. Apa yang terjadi jika makhluk hidup tidak memiliki organ gerak … 

a. Akan diam dan tidak dapat membentuk pergerakan 

b. Akan beraktifitas seperti biasa 

c. Tidak terjadi apa-apa 

d. Makan dan minum 
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19. Apa yang terjadi jika organ gerak manusia rusak.. 

a. Akan mengalami kelainan 

b. System gerak akan terganggu 

c. Akan istirahat 

d. A dan B benar 

20. Kerangka adalah bagian tubuh manusia yang tersusun dari …. 

a. Kulit 

b. Daging 

c. Tulang 

d. Rambut 

21. Berikut ini adalah contoh dari tulang rawan adalah …. 

a. Tulang rahang 

b. Tulang selangka 

c. Tulang telinga 

d. Tulang pipi 

22. Berikut yang bukan termasuk tulang anggota gerak adalah …. 

a. Tulang lengan atas 

b. Tulang hasta 

c. Tulang pengumpil 

d. Tulang rusuk 

23. Tulang betis dan tulang kering terdapat pada … 

a. Kaki 

b. Tangan 

c. Pundak 

d. Kepala 

24. Tulang yang menghubungkan antara ruas siku dan ibu jari adalah tulang… 

a. Hasta 

b. Tempurung 

c. Pengumpil 

d. Betis 
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25. Tulang yang berfungsi untuk menstabilkan tubuh ketika berdiri, menyangga 

otot-otot tungkai bawah, menopang berat badan dan menggerakan pergelangan 

kaki adalah tulang… 

a. Rusuk 

b. Betis 

c. Paha 

d. Kering 

26. Tulang pada kaki dan tulang pada tangan merupakan bagian dari rangka… 

a. Badan 

b. Anggota gerak 

c. Tengkorak 

d. Tulang rawan 

27. Sikap tubuh membukuk saat membaca dapat mengakibatkan kelainan tulang 

yaitu… 

a. Kiposis 

b. Lordosis 

c. Skiliosis 

d. Fraktura  

28. Upaya yang tidak menunjukan sikap menjaga kesehatan system gerak 

adalah… 

a. Menghindari kebiasaan sikap tubuh yang salah 

b. Memperhatikan aktifitas fisik yang cukup setiap harinya 

c. Memperhatikan asupan vitamin D 

d. Memakan makanan yang berkarbohidrat tinggi 

29. Penyakit yang terjadi pada system gerak adalah… 

a. Stroke 

b. Rakitis 

c. Asma 

d. Nefritis  

30. Untuk mencegah terjadi kelainan pada organ gerak, kecuali…. 

a. Membiasakan pola duduk/tidur/berjalan yang tidak benar 

b. Cukup asupan nutrisi 
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c. Rutin olaraga 

d. Kurang terpapar sinar matahari 
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NILAI KELAS EKSPERIMEN 

Responden Ke- Pretest Posttest 

Responden 1 55 78 

Responden 2 55 78 

Responden 3 65 85 

Responden 4 65 85 

Responden 5 65 87 

Responden 6 65 87 

Responden 7 70 88 

Responden 8 70 95 

Responden 9 70 85 

Responden 10 70 75 

Responden 11 70 75 

Responden 12 77 78 

Responden 13 45 78 

Responden 14 45 80 

Responden 15 60 75 

Responden 16 60 80 

Responden 17 65 85 

Responden 18 50 80 

Responden 19 65 80 

Responden 20 68 80 

Responden 21 75 80 
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NILAI KELAS KONTROL 

No Responden Ke- Pretest Posttest 

1 Responden 1 65 70 

2 Responden 2 50 65 

3 Responden 3 75 78 

4 Responden 4 75 75 

5 Responden 5 75 77 

6 Responden 6 40 70 

7 Responden 7 35 60 

8 Responden 8 70 75 

9 Responden 9 60 70 

10 Responden 10 65 75 

11 Responden 11 70 76 

12 Responden 12 60 76 

13 Responden 13 60 70 

14 Responden 14 50 70 

15 Responden 15 55 70 

16 Responden 16 45 60 

17 Responden 17 50 60 

18 Responden 18 50 65 

19 Responden 19 55 65 

20 Responden 20 65 75 

21 Responden 21 70 78 
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Dokumentasi Wawancara dengan wali kelas V A & B 

  
 

 

Dokumentasi Kegiatan Gallery Walk 
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Dokumentasi Kegiatan Gallery Walk 
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI 

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   : Eli Yunita, S.Pd.,SD 

NIP   : 198111092009032008 

Menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :  

Nama  : Lupi Yani Padilah 

Nim  : 19591267 

Prodi  : PGMI  

Fakultas : Tarbiyah  

Judul  : Pengaruh metode pembelajaran gallery walk dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 134 Rejang 

Lebong 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut 

dapat dinyatakan :  

o Layak digunakan  

o Layak digunakan dengan perbaikan  

o Tidak layak digunakan  

Curup, 15 Januari 2024 

Validator 

 

 

 

Eli Yunita, S.Pd.,SD 

NIP.198111092009032008 
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LKPD Organ Gerak Manusia 

Mata Pelajaran : 

Nama Kelompok :  

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

Soal ! 

1. Pasangkan antara gambar dengan nama tulang pada anggota gerak manusia 

sesuai keterangannya ! (kelompok 1) 

2. Tempalkan fungsi tulang pada gambar sesuai fungsi gerak organ manusia ! 

(kelompok 2) 
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3. Tempelkan fungsi organ gerak manusia sesuai dengan nama pada gambar 

rangka anggota gerak bagian atas ! (kelompok 3) 

 Tulang pergelangan tangan  berfungsi menghubungkan tulang jari 

(phalanges) dengan tulang telapak tangan (carpals) 

 Tulang ruas-ruas jari  berfungsi untuk mendukung berbagai gerakan, 

seperti mengepalkan tangan, melebarkan dan merapatkan jari. 

 Tulang hasta  berfungsi membentuk lengan bawah sebagai bagian 

dari alat gerak dari manusia dan menghubungkan lengan atas dengan 

pergelangan tangan. 

 Tulang telapak tangan  berfungsi sebagai struktur pembentuk 

tangan, menghubungkan tulang jari (phalanges). Metacarpals juga 

membentuk buku jari saat tangan di tekuk. 

 Tulang lengan atas  berfungsi sebagai penghubung antara gelang 

bahu dan tulang lengan bawah.  

 Tulang pengumpil  berfungsi menyambungkan bagian siku dengan 

tangan disisi ibu jari. 

 

4. Tempelkan fungsi organ gerak manusia sesuai dengan nama pada gambar 

rangka anggota gerak bagian bawah (kelompok 4) 

 Tulang paha  berfungsi sebagai penggerak utama dalam berjalan dan 

berlari. 

 Tulang kering  berfungsi sebagai penahan benturan pada kaki dan 

turut serta dalam gerakan berjalan dan berlari. 

 Tulang tempurung lutut  berfungsi sebagai pembungkus dan 

melindungi sendi lutut. 

 Tulang pergelangan kaki  berfungsi agar memungkinkan gerakan 

naik turun kaki karena adanya sendi engsel. 

 Tulang ruas jari kaki  berfungsi sebagai titik pijakan dan turut 

membantu menjaga keseimbangan tubuh.  

 Tulang telapak kaki  berfungsi dalam berpijak sehingga 

memungkinkan kita untuk berjalan, berlari, dan berdiri. 

 Tulang betis  serfungsi sebagai penopang betis untuk menjaga 

keseimbangan tubuh dan sebagai komponen penting dalam gerakan 

berjalan dan berlari. 

 

 

 

 

Tulang ruas-ruas jari 

berfungsi untuk mendukung berbagai gerakan, seperti 

mengepalkan tangan, melebarkan dan merapatkan jari. 
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Tulang pengumpil 

berfungsi menyambungkan bagian siku dengan tangan 

disisi ibu jari. 

Tulang pergelangan kaki 

berfungsi agar memungkinkan gerakan naik turun kaki 

karena adanya sendi engsel. 

Tulang ruas jari kaki 

berfungsi sebagai titik pijakan dan turut membantu 

menjaga keseimbangan tubuh. 

Tulang telapak kaki 

berfungsi dalam berpijak sehingga memungkinkan kita 

untuk berjalan, berlari, dan berdiri. 

Tulang betis 

serfungsi sebagai penopang betis untuk menjaga 

keseimbangan tubuh dan sebagai komponen penting dalam 

gerakan berjalan dan berlari. 

Tulang paha 

berfungsi sebagai penggerak utama dalam berjalan dan 

berlari. 

Tulang tempurung lutut 

berfungsi sebagai pembungkus dan melindungi sendi lutut. 

 

Tulang kering 

berfungsi sebagai penahan benturan pada kaki dan turut 

serta dalam gerakan berjalan dan berlari. 
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Dokumentasi Diskusi Kelompok 
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Dokumentasi pelaksanaan Gallery Walk 

  

  
 



129 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Lupi Yani Padilah  lahir di Ciamis 17 Januari 2000 

merupakan putri pertama  dari pasangan Bapak 

Ahmad Fadli  dan Ibu Ugiyani. Mempunyai satu 

saudari  yang  bernama Vira Mandayani dengan 

alamat Desa Raksa Budi, Kecamatan Bulang Tengah 

Suku Ulu, Kabupaten Musi Rawas. 

Pengalaman yang ditempuh, lulus pendidikan Sekolah Dasar Negeri 02 Raksa Budi  

Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu  pada waktu itu, dan lulus pada tahun 2013 dan 

melanjutkan ke jenjang  Sekolah Menengah Pertama di SMP PGRI VI Raksa  Budi  

Kecamatan Bulang Tengah Suku Ulu Kabupaten Musi rawas Provinsi Sumatera 

Selatan dan lulus pada tahun 2016 dan melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri Raksa Budi  dan lulus pada tahun 2019. Kemudian, 

pada tahun 2019 penulis melanjutkan keperguruan tinggi di Sekolah Tinggi Institut 

Agama Islam Negeri Curup (IAIN) dengan mengambil jurusan Tarbiyah Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  (PGMI). 

 

 

 

 

 

 


